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PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sebenar benarnya
bahwa semua pernyataan dalam skripsi saya ini dengan judul Pengembangan
Kemasan Kopi Specialty Gayo Menggunakan Kansei Engineering Berbasis
Clustering dan CNN-LSTM merupakan hasil studi pustaka, penelitian lapangan
dan tugas karya akhir saya:sendiri, di bawah bimbingan Dosen Pembimbing yang
telah ditetapkan oleh” pihak Jurusan Teknik. Grafika dan Penerbitan Politeknik
Negeri Jakarta.

Skripsi ini belum pernah diajukan sebagai syarat kelulusan pada program
sejenis di perguruan tinggi lain."Semua informasi, data dan hasil analisis maupun
pengolahan yang digunakan, telah dinyatakan sumbernya dengan jelas dan dapat

diperiksa kebenarannya

Depok, 8 Juli 2025

SEPULUH RIBU RUPIAH

2977BAMX380803187

Devyta Maharani
NIM. 2106411050
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RINGKASAN

Kopi Gayo merupakan salah satu kopi specialty unggulan Indonesia yang
telah mendapatkan sertifikasi Fair Trade..Namunm_potensi ekspornya belum
maksimal karena mayoritas produksmasih dickspor dalam bentuk biji mentah tanpa
kemasan yang menarik bagi Kkonsumen akhir. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan desain.kemasan kopi Gayo berbasis emosional menggunakan
metode Kansei Engineering, penentuan konsep dengan K-Means optimasi Genetic
Algorithm, «dan analisis fitur visual menggunakan CNN-LSTM. Pendekatan
Hierarchy of Customer Needs digunakan untuk memastikan kemasan memenuhi
kebutuhan fungsional, emosional; dannilai estetika. Proses diawal dengan ekstraksi
kata Kansei melalui TE-IDF, melakukan Klasifikasi konsep mengunakan K-Means
yang dioptimasi dengan Genetic Algorithm: Selanjutnya, elemen desain dianalisis
menggunakan Convolutional Neural Network untuk mengekstraksi fitur visual dan
Long Short-Term Memory untuk memodelkan hubungan temporal antara elemen
desain dengan persepsi konsumen. Hasil penelitian menghasilkan konsep desain
“Modern” dengan elemen desain: material composite can, bentuk fube, tutup slip
lid, gaya desain minimalist, warna vibrant, impresi unique, dan Teknik cetak direct.
Model kemasan dirancang dalam“bentuk 2D~dan 3D Mockup sesuai preferensi
konsumen. Evaluasi persepsi menunjukkan desain memiliki skor kesesuaian 4,60
yang menunjukkan Kkorelasi positif . dengan harapan konsumen. Temuan ini
diharapkan dapat meningkatkan daya tarik visual, nilai jual, dan peluang ckspor

kopi Gayo ke pasar global.

Kata kunci: Cnn - Lstm, Genetic K-Means Algorithm, Hierarchy of Customer

Needs, Kansei Engineering, Kopi Specialty Gayo, Preferensi Konsumen.



eyieyer uabap yiuyaijod uizi eduey

VLEVAVE
393N

HINN3LI0d
A\

s
el
(1]
3
(=]
c
=
o
o
=
—
o
o
~
3
(']
-
[
=
~
o
=}
~
[1']
o
1]
=
=
=
(=]
[
=
<
o
=
(=]
£
o
5
o
-
v
=L
=
[1']
=
=
~
-
[
(=}
(']
s
—
o
=
o
-
-
o

N
Ooo
o ©
s © 5
= [T=]
Qe s
25 %
£s55
e3g
=
= =
c -7
3 c
=B
o ]
> =
2é 7
3 =%
3 ]
7 o
=
R
FE ]
= o
o
8>3
S2g
-~
< B
m =2
o
s @7
Q 3
5o o
5 =
EI’ o
8 =
= o
wn 1]
m =
e & £
£ =
c ]
= =
203
2 <
= P
-+ —
£ o 3
= x =
B
3, o
a
s g
o —
3 £
5 5
o
2 °
= 5
5 T
T B
- -5
c £
= wn
Q
-
=~
=
=
-~
1]
-+
|1
[=|
(=4
=
Q
(=
Q
=
w
=
(7]
Tad
s
3
)
w
8
[
=

-
=4
)
o
=5

Q
=
[
=

[T}
c
—

T
[
m
o
o

A
[
=
o
-
o
c
"]
-
c
-
=
=
=~
o
=

<
o
-
=
=
3.
-
o
=

o
o
3
o
=
N
o
=
-
c
3
=
o
=
o
o
=]
3
m
=

<
m
o
c
-
=~
o
=]
(%]
c
3
o
(]
=

-
Q
=
o
T
-+
)

-
o
=
=
T
-~
o
S
*‘
)
=
=‘
(1"
=
=
=
=
[
(e}
[
=I
]
)
=
Q
q
~+
(Y

SUMMARY

Gayo Coffee is one of Indonesia's leading specialty coffees that has received
Fair Trade certification. However, its export potential has not been fully maximized,
as most of the products are still exported in the form.of raw beans without packaging
that appeals to end consumers. Thissresearch aims to develop emotionally-based
Gayo coffee packaging design using the Kansei Engineering.method, concept
determination through.K-Means optimized with a Genetic Algorithm,.and. visual
feature analysis using CNN-LSTM. The Hierarchy of Customer Needs approachuis
employed to.ensure the packaging meets functional, emotional, and aesthetic value
requirements. The process begins with the extraction of Kansei words using TF-IDF,
followed by concept classification using” K-Means_optimized with a_Genetic
Algorithm. Next, design elements are analyzed using Convolutional Neural
Networks to extract visual features, and Long Short-Term Memory to model the
temporal relationships between design eclements and consumer perceptions. The
study results in a “Modern” design concept featuring the following design elements:
composite can material, tube shape, slip lid closure, minimalist design style, vibrant
colors, unique impression, and direct printing technique. The packaging model is
created 1 both 2D and 3D mockups according to consumer preferences. Perception
evaluation shows the design achicves a suitability score of 4.60, indicating a
positive correlation with consumer. expectations. These findings are expected to
enhance visual appeal, market value, and export opportunities for Gayo coffee in

the global market.

Keywords: Cnn - Lstm, Customer.Preferences, Genetic.K=Means Algorithm,

Hierarchy of Customer Needs, Kansei Engineering, Specialty Gayo Coffee.
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan sektor agraris yang berperan penting dalam
perekonomian, salah satunya melalui komoditas pertanian. Peningkatan
ekonomi Indonesia pada sektor pertanian.akan memberikan dampak, seperti
terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat, peningkatan. Produk Domestik
Bruto (PDB), pendapatan devisa negara, perentasan kemiskinan, dan penyedia
faktor industri. Salah'satu cara untuk meningkatkan pembangunan pertanian
ialah dengan melakukan ecksporuke berbagai negara yang membutuhkan
komoditi Indonesia [1]. Komoditas utama dalam kegiatan ekspor diantaranya
seperti,‘kelapa sawit, teh, kakao, kopi, dan tembakau. Kegiatan ekspor impor
merupakan salah satu faktor Indonesia menjadi pasar internasional [2 ]. Menurut
Direktur Jendral Kemedag bahwa potensi kontribusi ekspor komoditas non-
migas Indonesia 2023 sebesar 8,44% atau senilai 16,99 miliar. Komoditas yang
berpotensi bertumbuh adalah kopi dengan total peningkatan sebesar 49ton pada
2021 hingga 2022.

Kopi menjadi komoditas yang memiliki eksistensi tinggi pada pasar global.
Hal ini sejalan dengan pendapat Maria dan Rivai, setelah minyak bumi
komoditas perdagangan internasional terbesar kedua ialah kopi [3]. Produk kopi
yang diekspor memiliki dua kategori utama, yaitu biji kopi mentah dan biji kopi
olahan [4]. Namun, kopi yang diekspor oleh Indonesia ke negara importir
didominasi oleh biji kopi mentah. [5]. Berdasatkan jenisnya terdapat empat
varietas utama kopi, yaitu arabika, robusta, liberika, dan excelsa. Selain itu,
terdapat jenis kopi specialty di Indonesia, seperti kopi Mandailing, kopi Gayo,
kopi Toraja, Java coffeeykopl Bali Kintamani, kopi Prianger, kopi Flores;dan
kopi Papua. Kopi specialty menciptakan cita rasa unik dan hanya tumbuh di
daerah tertentu, sehingga dikenal oleh kalangan Internasional. Jenis kopi
tersebut memiliki nilai daya saing unggul karena memiliki indeks Revealed
Comparative Adventage (RCA) sebesar 5.5 lebih dari 1 sehingga dapat bersaing
dengan Kolombia, Vietnam, dan Brazil [6].

Produksi kopi Indonesia memiliki permintaan tinggi namun tingkat ekspor

masih rendah dibandingkan non-produsen. Berdasarkan data statistik 2022,

13
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Indonesia mengekspor produk kopi sebesar 2,7% ke seluruh dunia (TradeMap).
Selain itu, Indonesia menduduki peringkat ke-12 dan dikalahkan oleh negara
non-produsen pada 2023, seperti Swiss, Germany, Belgium, Prancis, dan
Amerika Serikat. Negara non-produsen sebagian besar melakukan ekspor kopi
sangrai dalam kemasan sehingga memiliki jangkauanend user yang lebih luas.
Dilain sisi Indonesia hanya mengekspor biji kopi sebagat penyuplai bahan baku
di produsen cafe dengan jangkauan terbatas. Biji kopi Arabika Gayo terkenal
di kalangan produsen’kafe dunia, seperti Statbuck dan Coffee Bean [7]. Oleh
karena itu, keunggulan darikopi. specialty Indonesia diimbangi dengan
sustainability dapat mendukung peluang ekspor petani kopi sehingga dapat
bersaing dengan negara non-produsen.

Strategi sustainability ekspor kopi adalah dengan menyesuaikan kebutuhan
dan karakteristik segmentasi pasar. global. Karakteristik konsumsi kopi pada
negara-negara importir sebagian besar menyukai kopi bergaya artisan atau kopi
specialty yang dipanggang dalam skala kecil. Terdapat dua faktor yang
mendukung sustainable kopi, seperti hilirisasi kopi menjadi roasted coffee
dalam skala kecil dan melakukan sertifikasi agar kopi yang dihasilkan sesuai
dengan proses secara adil dan etis. Sertifikasi yang perlu diperhatikan oleh
produsen kopi diantaranya adalah sertifikasi Organik dan Fair Trade. Dampak
hilirisasi di kawasan Bukit Menoreh terjadi peningkatan harga jual kopi sangrai
hingga enam kali lipat dari harga biji kopi mentah [8]. Sehingga serifikasi Fair
Trade dan Organik dapat meningkatkan eksistensi kopi-ditingkat dunia [9].
Selain itu, strategi lainnya adalah dengan memperhatikan kemasan dan labeling
yang sesuai preferensi konsumen. Hal ini sejalan dengan kemasan dapat
meningkatkan value dan-menjadi pembeda dari produk serupa.[10]-~Oleh
karena itu, dalam meningkatkan peluang ekspor kopi specialty dapat
memperhatikan strategi sustainability dan perancangan kemasan.

Salah satu jenis kopi specialty atau single origin yang telah mendapat
sertifikasi Fair trade adalah kopi Gayo khas Aceh [11]. Sertifikat tersebut dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen berbagai belahan dunia. Hal ini
dibuktikan dengan produsen yang memiliki sertifikasi dapat menjual kopi

sebesar 80% ke eksportir [12]. Kopi Gayo termasuk pada varietas arabika yang
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telah terkenal pada berbagai kedai kopi [7]. Cita rasa yang dihasilkan oleh kopi
dipengaruhi oleh ketinggian tanam, seperti Kopi Arabika Gayo dapat tumbuh
pada ketinggian 1.000 — 1.500 mdpl. Menurut pengamat asing, kopi Arabika
Gayo memperoleh peringkat dari SCAE karena memiliki cita rasa khas dan
berkualitas sangat baik [13]. Eksistensi kopi"Gayo khas Aceh juga dibuktikan
dengan menjadi eksportir tersebesar ke Amerika Serikat;yaitu, 703.200 kilo
gram, disusul oleh negara Australia, Kanada, dan Jerman sebesar 576.000kg,
268.800 kg, dan 36.000 kg [14]. Kopi Gaye diminati karena kualitas yang
dihasilkan namun: memiliki charga jual rendah. Salah satu cara untuk
meningkatkanharga jual kopi Gayo bersertifikasi adalah mengolah kopi hingga
menjadi roasted coffee yang siap untuk digiling dalam kemasan. Hal ini
menjadi tantangan bagi produsen kopi Gayo untuk mengembangkan kemasan
kopi agar memiliki daya saing global.

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan diketahui bahwa sebanyak 80%
produsen kopi Gayo belum memiliki kemasan untuk end user. Akibatnya, kopi
Gayo memiliki nilai jual yang rendah dan sulit bersaing dengan negara non-
produsen. Padahal kemasan memiliki peran sebagai “silent sales-man "~ karena
dapat menjawab kebutuhan konsumen [15]. Selain itu, kemasan merupakan
salah satu faktor yang memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli [16].
Kekurangan lain dari kemasan kopi Gayo hanya menggunakan kemasan
distribusi berupa karung goni sebagai kemasan primer. Hal ini dapat
mempengaruhi kualitas kopi karena tidak dapat menahan oksigen dengan baik
dan mendukung kontaminasi jamur [17]. Berdasarkan penelitian  bahwa
oksidasi kopi dapat meningkat karena dipengaruhi oleh waktu dan tingginya
suhu penyimpanan [18]wSelain itu, penelitian-lain juga berpendapat.bahwa
proses oksidasi lipid selama penyimpanan produk kopi akan menunjukkan
penurunan mutu kopi, seperti ketengikan. Sehingga kemasan yang digunakan
pada produk kopi perlu memiliki karakteristik tersendiri, seperti dapat menahan
oksigen dengan baik [19]. Material alumunium foil ketebalan 65micron dapat
memperpanjang umur simpan kopi pada suhu ruang. Selain itu, penggunaan

katup ventilasi dapat meminimalisir kerusakan selama penyimpanan [20].
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Dengan demikian, tantangan bagi produsen kopi saat ini adalah merancang
kemasan yang tepat agar kualitas kopi tetap terjaga.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam merancang kemasan kopi specialty
Gayo adalah dapat mencitrakan keaslian kopi Gayo asli Indonesia. Originalitas
kopi muncul dari desain surface, bentuk, danstrukturkemasan yang sesuai [21].
Menurut Jordan pada tahun 2000, merancang kemasan menggunakan Kansei
Engineering akan mencapail target konsumen berdasarkan level. kepuasan
emosional atau pleasure{22]. Klasifikasi pleasure terbagi menjadi empat jenis,
yaitu physio-pleasure, socio-pleasure, physco-pleasure, dan ideo-pleasure.
Pengembangan kemasan kopi specialty Gayo mempertimbangkan physco-
pleasure Karena dapat menunjukkan value yang dimiliki oleh kopi Gayo
sehingga pecinta kopi dapat menikmati pleasureable kemasan. Selain itu,
physio-pleasure dapat diperoleh dengan mencium aroma kopi melalui fitur
katup valve pada kemasan. Piramida hierarchy akan menciptakan citra merek
kopt Gayo berdasarkan kebutuhan dan keinginan: konsumen. Hal ini
dikarenakan citra merek menjadi suatu strategi untuk menciptakan ciri khas
unik sehingga dapat mempengaruhi emosional dan perasaan konsumen
terhadap memilih produk [23]. Oleh karena itu, dalam merancang kemasan kopi
Gayo dengan pendekatan hierarchy of customer needs akan menghasilkan
emosional experience mendalam.

Metode Kansei Engineering dapat digunakan untuk merancang kemasan
yang menyentuh perasaan konsumen. Emosional konsumen dalam Kansei
Engineering dapat terdiri atas pemikiran, indera penglihat, pendengar, perasa,
penciuman, pengecap, dan indera lainnya yang terlibat secara bersamaan.
Emosional konsumen“dapat diungkapkan dalam bentuk perasaan atau.image
konsumen terhadap produk yang digunakan [24]. Menurut studi literatur, KE
memiliki kelebihan karena dapat menghasilkan kemasan tepat sasaran yang
menyentuh perasaan konsumen [25][26][27]. Tahap awal dalam merancang
kemasan adalah membuat konsep dan menentukan elemen desain berdasarkan
emosional konsumen. Salah satu cara untuk memengaruhi pembelian

konsumen adalah merancang konsep desain kemasan [27]. Selain itu, elemen
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desain kemasan dapat dijadikan guideline dalam merancang kemasan yang
menarik [28].

Keunggulan pada merancang kemasan kopi Gayo terletak pada
keselarasannya yang kuat dengan nilai emosional. Hal ini dikarenakan produk
specialty terhubung erat dengan konsep.elemen desain kemasan specialty
sehingga perlu memperhatikan emosional dan hirarki kebutuhan konsumen.
Kopi Gayo yang memiliki keunikan daerah asal Aceh akan memberikan sudut
pandang berdasarkan'physco-pleasure atau menyentuh emosional konsumen.
Pengembangan kemasan kopi.menggunakan Kansei Engineering juga telah
dilakukan pada penelitian sebelumnya, diantaranya i1alah desain kemasan kopi
excelsasWonosalem dan pengembangan kemasan kopi ready to drink [29][30].
Hasil pengembangan kemasan tersebut berintegrasi dengan faktor emosional
konsumen yang mempengaruhi konsep-dan elemen desain kemasan. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan kemasan kopi Gayo
yang memiliki peluang ekspor dengan jangkauan akhir end user:

Penelitian ini juga memiliki keterbaharuan berdasarkan metode dalam
proses  pengolahan data menggunakan Kansei Engineering yang jarang
digunakan. Salah satu metode yang digunakan dalam pengelompokan kata
Kansei untuk menentukan konsep kemasan adalah K-Means optimalisasi
Genetic Algirtmh. Implementasi” K-means disajikan untuk memecahkan
masalah pada titik pusat yang tidak dikelompokkan dengan baik [31]. Menurut
Goldberg, clustering K-means memiliki tantangan, yaitu tidak dapat diterapkan
dalam volume besar dan data berdimensi tinggi serta mempertimbangkan jarak
euclidean yang mengabaikan korelasi fitur serupa. Sehingga clustering ini perlu
dioptimalkan agar efektif dengan menggunakan algoritma evolusioner,.seperti
Genetic Algorithm (GA) [32]. Selain itu, penyempurnaan konsep desain
menggunakan CNN-LSTM yang dapat menyederhanakan elemen desain
terpilih. Conventional Neural Network dapat mengekspresikan fitur kompleks
dan meminimalkan fungsi kerugian, seperti Mean Square Error [33]. Long
Short Term Memory merupakan metode desain model yang komprehensif dan

efektif sehingga dapat memenuhi persepsi pengguna [34].
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Berdasarkan uraian diatas bahwa belum ditemukan kemasan kopi specialty
Gayo yang dirancang oleh produsen kopi lokal yang bersertifikasi Fair Trade.
Selain melakukan hilirisasi kopi, perancangan kemasan menjadi salah satu cara
agar kopi Gayo memiliki peluang ekspor tinggi. Perancangan kemasan kopi
Gayo dilakukan dengan memperhatikan emosional«feeling dari konsumen
sehingga bernilai objektif dan tepat. Salah satu metode yang digunakan untuk
menggali emosional konsumenadalah Kansei Engineering. Metode pendukung
dalam perancangan kemasan ini adalah TF-IDF, K-Means optimalisasi Genetic
Algorithm, dan CNN-LSTM. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan kemasan Gayo roasted coffee agar dapat

bersaing dengan negara non-produsen yang menyentuh emosional konsumen.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan; rumusan masalah dalam
studi ini adalah :

1.

Bagaimana cara mengidentifikasi dan memberi bobot pada kata Kansei
yang dipilih?

Bagaimana cara menentukan konsep desain berdasarkan kata Kansei
yang dipilih?

Bagaimana cara menentukan ‘elemen desain untuk konsep yang
diperoleh?

Bagaimana memastikan hasil mockup kemasan yang dirancang sesuai

dengan keinginan dan kebutuhan konsumen?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut :
1. Menentukan bobot Kansei Word terpilih dengan metode Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF),
2. Merancang konsep desain berdasarkan Kansei Word terpilih
menggunakan K-Means yang dioptimalkan oleh Genetic Algorithm,
3. Menganalisis elemen desain menggunakan Conventional Neural
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4.

19

Network dengan pendekatan Long Short-Term Memory,
Merancang kemasan sesuai persepsi dan emosional konsumen

berdasarkan Kansei Engineering.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu :

1.

2.

Manfaat bagi produsen kopi Gayo, perancangan kemasan olahan kopi
Gayo pada penelitian-ini memberi rekomendasi berupa.rancangan
kemasan kopi Gayo berdasarkan ‘emosional konsumen schingga
memilikipeluang eksportinggi,

Manfaat bagi konsumen, produk olahan kop1 Gayo yang dikemas sesuai
dengan preferensi dapat menginterpretasikan konsep dan elemen

kemasan yang tepat,

Manfaat bagi penelitian .ini, yaitu mengembangkan pengetahuan tentang

penggabungan metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-1DF),

optimalisasi K-Means dengan Genetic Algorithm;, dan  kombinasi antara

Conventional Neural Network dengan Long Short-Term Memory .

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada perancangan dan pengembangan kemasan kopi

Specialty 'Gayo berbasis emosional menggunakan metode Kansei Engineering.

Ruang lingkup mencakup:

1. Pengembangan kemasan .primer untuk 'kopi roasfed berbasis preferensi
konsumen,

2. Melakukan pembobotan kata Kansei menggunakan TF-IDF,

3. Analsis konseprdesain desain menggunakan K-Means yang dioptimalisasi
dengan Genetic Algorithm,

4. Identifikasi dan evaluasi elemen desain visual menggunakan metode CNN-
LSTM,

5. Output berupa konsep desain, elemen kemasan terpilih, dan model 2D serta

3D mockup sebagai rekomendasi kemasan kopi Specialty Gayo.
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data dalam pengembangan desain

kemasan kopi Specialty Gayo diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Desain kemasan baru .berhasil dikembangkan .menggunakan Kansei
Engineering yang secara efektif mengubah keluhan konsumen menjadi solusi
desain sesuai’ preferensi konsumen terhadap produk kopi dengan Kansei
Word tertinggi TastefullyInformative, dan Authentic,

Penentuan konsep desain dengan Kansei Engineering menjadi lebih optimal
saat dikombinasikan dengan Genetic Algorithm dibandingkan K-Means
konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai Silhouette Score
menjadi 0,607. Visualisasi.hasil cluster dari K-Means yang dioptimasi GA
memperlihatkan sebaran cluster yang lebih terstruktur. Evaluasi bersama
pakar menetapkan konsep desain terpilih, yaitu “Modern”,

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi clemen desain: optimal untuk
kemasan kopi specialty Gayo melalui pendckatan gabungan Convolutional
Neural Network (CNN) dan Long Short-Term Memory (LSTM). Visualisasi
model menunjukkan kemampuan CNN dalam membedakan karakteristik
desain seperti “modern” dan “colourful”. Informasi visual yang diekstraksi
kemudian dianalisis oleh LSTM untuk mengungkap hubungan antar elemen
berdasarkan persepsi konsumen terhadap Konsep “modern” berdasarkan
kuesioner SD II, elemen desain optimal yang dihasilkan sebagai berikut,
“Material: ‘composite can”, “Lid Shape: Slip Lid”, “Body Shap. Tube”,
“Features: Non-Features”, “Design Style: Minimalist”, “Colour:Vibrant”,
“Impression: Unique”, dan “Teknik Cetak: Direct”,

Kombinasi metode ini terbukti efektif dalam mengaitkan fitur visual dengan
persepsi konsumen yang menghasilkan skor prediksi 4,60. Hasil ini
menunjukkan kesesuaian desain dengan ekspektasi konsumen. Selain itu,
dibuktikan dengan nilai MSE yang rendah menunjukkan elemen tersebut

relevan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang

dapat dijadikan acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya:

1.

2.

(O8]

Melakukan evaluasi lanjutan terhadap mock-up desain kemasan yang telah
dirancang untuk mengetahui tingkat-efektivitas visual dan fungsionalitas
kemasan secara lebih komprehensif;

Meningkatkan akurasidanperforma metode CNN-LSTM yangdigunakan dalam
penelitian ini dengan mempertimbangkan penerapan model algoritma lain yang
lebih komprehensif, sepertivintegrasi confusion matrix, cross-validation, atau
algoritmadeep learning alternative untuk mendapatkan hasil prediksi yang lebih
andal,

Melakukan analisis kelayakan biaya produksi terhadap desain kemasan baru
untuk memastikan bahwa. desain. yang diusulkan tidak hanya menarik secara
estetika tetapi juga dapat diterapkan secara industri,

Melakukan validasi eksternal terhadap desain kemasan, seperti melalui uji pasar
(market testing) atau teknologi eye-tracking untuk mengukur secara efektivitas
desain dalam menarik beli konsumen dan meningkatkan pengalaman pengguna

(user experience).
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Pendahuluan

eydid yeH

epeyer uaBaN yiuyajod Mijw exdid yeH O

Timestamp v Email v  Namalengksp™ .JenisKe v Apeksh Anda pernst +  Intensitas W+ Prozedur stau Penysjisn Meminur v Jenis kopiyan v KopiSpecialty & v Penysjisn mir v Apakah per

18/05/2024 18:21:50 Almon J S Lakilaki  36-41 Karyawan =Rp3.000.001  Ys pensh =7 kall Meminum kopi di kedai/cafe Arabica Kepi Gayo GilingSedang ¥z Y

18/05/2024 19:06:02  yoganatsB6@g Yoga Nats Adikera Lakilaki  36-41 Karyawan ~Rp2.000.001  Ya, pensh -7 kali Meminum kopi di kedai/eafe Arabica Kepi Gayo Giling Halus Ya Ya

05/2024 20:11:56  marisbudiB30@ Maria Budiwali  Perempuan 36+ 41 Karyawan +Rp3000.001  Tidek belumpermsh -3 kali Meminum kopi di kedai/cafe Aral Kopi Sidikalang ~ Giling Kasar Ya Ya
18/05/2024 22:25:15  Hargihargiantig Hargianti Perempuan 36~ 41 Karyawan *Rp3000.001 Y, pernah > 7kali Meminum kopi di kedaifcafe Arabica Kopi Gayo Biji Roasted Ya Ya
18/05/2024 23:44:45  ekopujilaksonc' Eko Lakiaki  38-41 Karyawan Rp1.000.001-Rp ¥s, pernah =7 kali Kopi seduh sendiri di rumah Arabica Guji Ethiopia Giling Sedang  Ya va
18/05/2024 1:1501  nanayuril94@g Hema Perempuan  24-2¢  lbuRumshTangga  RpS00.000-Rp1 Ya, pemsh 1-3 kali Kopi Siap Minum stau Ready to Drink  Robusta Kopi Java Preanger  Giling Halus Tidak Tidek
10/05/2024 6:07:09 tamera23@gn Tamara Perempuan  18-23 Pelsjar/Mahasiswa  RpS00.000-Rp1 ¥s, pernsh =7 kali Maminurm kopi di kedai/esfe Kopi Gaye Biji Roasted ¥a va
19/05/2024 6:32:05  yuke.rachma@ Yuke Rachma Perempuan  48-53  Wirausaha Rp2.000.001-Rp Ya, pernsh 4-6kali Kopi seduh sendir di rumah Campur robusta -2 Kopi Gayo Giling Halus Ya Ya

Timeatamp Nama Lengkap~  Jenio Kelv Ui Apaksh Andapemal v+ Intensitas ¥ v Prosedur atau Penysjian Meminur v Jenia kopiyany v K ialty Penyajian mir v Apakah per

19/05/2024 63205 yuke.rachma@y Yuke Rachma Perempuan 48 -53 Wirausaha Rp2.000.001-Rp Ya pemah 4-6kali Kopi seduh sendiri di rumah Campur robusta - & Kopi Gayo Giling Halus Yo Ya
19/05/2024 727:06  Mariysh.ulfehl: Mariysh ulfa Perempuan 2429 Pelgjar/Mahasiswa  <RpS00.000  Ya pemah 1-3 kali Meminum kopi di kedaifcafe Robusta Kopi Kintamani Bji Roasted Yo va
19/05/2024 114421 annealyva@gm Anne Alyva Perempuan  18-23 Pelsjer/Mahasiswa  <RpS00.000  Ya pemah 1-3kali Meminum kopi di kedai/cafe Robusta Kopi Gayo Giling Halus Yo Ya

/202412:2548  luthfinanda0l! Luthfia Nanda Perempuan 18 -23 Pelgjar/Mahasiswa  Rp1.000.001-Rp Ya pemah 1-3 kali Meminum kopi di kedaifcafe Arabica Kopi Prau Giling Halus Yo va

Jaquins ueyingaiuaw uep ueywnjueduaw eduey jui sin} eA1ey Yyninjas neje ueibeqas dynbuaw Bueie|iqg L

23/05/2024 12:11:57  miftahfajri6 1@ Miftsh Lokilaki  18-23  barista Rp3.000.001  Va, pemah 1-3 kali Merminurm kopi di kedai/cafe Arshica Kopi Kintamani va Tidak
03/06/2024 8:35:36  Maria.dinal04{ Dina Perempuan 36 - 41 Karyawan Fp3.000.001  Va, pemah 1-3kal Kopi seduh sendiri di rumah Robusta Kopi temanggung Tidak ¥a
16/01/202511:30:27  yesayafirdaus@ YesayaFirdausN  Lakilaki  15-25  Pelaja/Mahasiowa <RpS00.000  Ya pemah 4- 6 kali Kopi Siap Minum alau Ready to Drink  Robusta Kopi Madailing Giling Halus Ya Ya
16/01/20251514:16  Bimasyafitra12 Bima Syafitra Lokiiaki  26-35  Pelajar/Mahasiswa  Rp2.000.001-Rp Ya, pemah 4- 6 kali Kopi seduh sendir di rumah Arabica Kopi Gayo Giling Halus ¥a ¥a
..
26/01/202519:3532  rayyarsipl] @t muhemmad rayyar Lakilaki  15-25  Pelgja/Mahasiawa  RpS00.000-Rp 1 Va,pemah 4-Gkali Kopi aeduh sendiri di rumsh Arshica Kopi Jetak Giling Halus Ya Ya
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Intensitas Meminum Kopi dalam Seminggu

20 jawaban
Prosedur atau Penyajian Meminum Kopi

20 jawaban
Jenis kopi yang sering diminum

20 jawaban

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
& a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Penqutipan tidak meruaikan kepentingan vang wajar Politeknik Negeri Jakarta
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Penyajian minum roasted kopi specialty dalam bentuk seperti apa?

Apakah pernah mengonsumsi kopi Gayo?
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20 jawaban
20 jawaban

Kopi Specialty atau Single Origin yang sering dikonsumsi
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Lampiran 3 Data Input TF-IDF
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Kesan tergantung metode pengeringan dan penyajian, seperti wine; honey, natural, dll. Selain
itu kualitas roasting juga dapat memberikan variasi.pada rasa. Kemasan seal, umur simpan
panjang Kemasan seal. Ga pahit aman wat asam lambung.dan ada manis2nya gitu Kualitas
terjaga Kemasan mudah disimpan; mudah dibawa. Kesannya kopi Gayo ada rasa asamnya
Kemasan mendukung, Kemasan seal, tertutup. Kemasan seal Tingkat keasamannya rendah.
Rasa fruity Kemasan eye catching, warna colorful Kemasan menarik, design ilustrasi,
menggambarkan gayo. Belum pernah coba = Belum pernah coba. Memilikiirasa yang fruity
dengan accidity yang cukup kuatsselain itu kopi Gayo memiliki aroma unik., Kemasan fitur
pengunci, mudah disimpan, desain menggambarkan gayo, kemasan seal atau pengunci yang
mudah disimpan atau mudah dibuka. Desain kemasan menggambarkan gayo. Rasa pahit, aroma
kuat, tekstur kasar, ada dedak, warna pekat. Nostalgia. signature coffe. Desain otentik,
originalitas kopi, Desain menggambarkan gayo, original kopi, desain menggambarkan gayo, ciri
khas'daerah. Kesan jadul, unik . Desain moderen, kualitas baik, premium, otentik gayo. Rasa :
terasa sedikit seperti rerempah. aroma rempah, buah. tekstur tebal, bulat warna kecoklatan,
kemasan alumunium foil, Desain otentik, warna dominan gelap, kemasan ramah lingkungan
Kemasan berbahan ramah lingkungan, warna menarik, mudah digunakan, umur simpan lama.
untuk rasa kopi gayo after tastenya ada sentuhan rasa-manis, dan tidak asam. Aromanya juga
sangat kuat, bahkan Ketika digiling pun kopi gayo maki memiliki eksistensi aroma yg tambah
kuat. dan teksturnya juga tidak terlalu pekat.. Desain.otentik, kemasan karung, fitur pengunci,
kemasan aman, katup valve, mudah dibuka, mudah ditutup. aroma pekat dan rasa asam, Desain
menggambarkan rasa, warna gelap, desain otentik kopi, desain menggambarkan rasa, warna
gelap, mudah disimpan. kopi' gayo kopi terbaik ‘dengan perpaduan rasa manis, khas rempabh,
Desain simpel, mudah dibawa, Kemasan berbentuk tube, berbahan composite can. Rasa agak
asam, tekstur lembut, Bentuk alumunium foil, warna gelap Supaya rasa tdk terlalu asam di
kombain dengan kopi robusta supaya mantaprasanya. rasa asam yang khas, asam, buah tropis

aroma tajam, rasa earthy (floral, tumbuhan, dataran tinggi), komplain : sedikit membuat rasa
mual ketika dikonsumsi dalam kondisi lambung kosong ‘Informatif, desain eksklusif, desain
premium, Desain menggambarkan gayo, kemasan kokoh, fitur user friendly, informatif, desain
Simpel, bentuk kemasan solid, user friendly, tampilan premium. Rasa yang lebih wangi dan
tekstur yang lebih lembut Warna gelap, Kemasan bubuk atau biji roasted dalam timbangan kecil,
1 ons 500gr. aromanya khas kopi, rasanya kental strong, warna gelap-kopi, Kemasan kedap
udara, umur simpan panjang, divacuum, Kemasan tertutup rapat, kemasanpouch + folding box,
alumunium foil, coposite can, multilayer packaging:kopi mudah ditemukan, proses pasca panen
berkembang. aroma khas. Rasa tebal, strong, dan balance. Body tebal yang menjadi ciri khas.
Kopi bergengsi, menumbuhkan rasa bangga, peringkat ke-4 dunia, biji kopi roasting, rasa pekat,
fresh kopi. pasca-panen fullwash, washed, dan natural. Desain menggambarkan rasa, warna
gelap, Katup valve dibawah, informatif, desain menggambarkan rasa, katup valve dibawah,
kedap udara, divacuum,resting kopi. ziplock. Material alumunium foil & kertas, kemasan aman.
Multilayer packaging. Divacuum. Desain menggambarkan rasa, illustrasi rasa, Informatif
(origin, varietas, dates roast) Desain simple. Desain khas gayo,Kedap udara. teksturnya padat,
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aroma harum, rasa enak, Menyegarkan, Volume medium, Desain menggambarkan gayo, kedap
udara, mudah disimpan, mudah dibuka, desain menggambarkan rasa, Informatif, kemasan eye
catching. "rasa beragam, fruity, asam, dan pahit. aroma harum, Warna cerah, warna colorfull,
desain menggambarkan gayo, kemasan ziplock, kedap udara, desain simple, illustrasi gayo,
desain minimalis, alumunium foil, elegant, seal, ziplock, divacuum, tear notch, pouch,
multilayer packaging, katup valve. "rasa dan aroma menjadi salah satu yang utama dari orang
penikmat kopi. testing notes, berry, madu. kemasan menarik, inovatif. Desain menarik,
informatif, rasa kompleks. Desain.menggambarkan rasa. ;:Rasa wine, wangi, Illustrasi rasa.
Kemasan menarik, Kemasan kokoh; pouch + folding box", Material kaleng, warna bervariasi,
warna cerah, alumunium.& kertas, menggunakan alumunium foil. kemasan menarik, desain
menggambarkan rasa; kemasan eye catching, Kemasan unik, informatif daerah, Testing-
oriented. Desain_menggambarkan rasa . Warna vibrant. Warna-warna cerah, Illustrasi rasa.
Volume medium. Katup valveskemasan eye catching. pouch + folding box. Pernah meminum
kopi. rasa kuat; strong.rasa khas. origin kopi, kopi beragam, rasa kompleks, cita rasa beragam.
rasa kuat; terproses dengan baik, lebih maju, dan inovatif.Kopi Indonesia sudah maju, Nilai jual
tinggiy Petani lebih maju, Multilayer Packaging, kemasan kokoh, Alumuniumfoil, pouch
zipper,kemasan transparan, informatif,desain ‘eye ‘catching, “fitur katup valve. Desain
menggambarkan gayo, tari saman. rasa pekat, kuat. Bentuk kopi beragam, Long Berry, bulat
kecil. Berdasarkan Origin, kopi Robusta. Kopi gayo memiliki eksistensi. Kopi Gayo mudah
ekspor. klasik pekat, rasa manis, fruity jeruks rasa rempah. katup valve, Informatif, sertifikasi
keamanan pangan. Desain menggambarkan rasa,tari saman. kopi yang fruity,kekentalan tebal,
fruity strong, rasa kompleks. memiliki rasa yang khas, Origin atau asal berada menjadi salah
satu ukuran. origin atau dari daerah mana kopi ditanam, cita rasa khas, minum kopi yang
memiliki rasa lebih kuat (origin), tidak tercampur dengan manis karena dapat mendominasi rasa
kopi.. rasa intens, rasa balance, kedap udara, divacuum, menambah umur simpan kopi,
alumunium foil, alumunium + folding box, dripbag, kemasan praktis, informatif, desain simple,
desain minimalis, warna cerah. rasa strong, cita rasa khas. Origin, Concern specialty, cita rasa
khas, khas origin.Digemari, Seharusnya petani menjual dengan harga wajar. Desain menarik,
Desain menggambarkan rasa. Rasa khas karakter kopinya berbeda. Rasa kompleks, Rasa
balance, sweetness tinggi, fragrance/banyak jenis aroma (tergantung bagaimana mengolahnya).
keputusan membeli kopi dari proses kopi, rasa yang dihasilkan berbeda-beda. Kedap udara,
umur simpan panjang, kemasan ekspor dalam bentuk roast bean, alumunium foil, katup valve.
kemasan koko, multilayer packaging, Divacuum.. informatif. Illustrasi karawang gayo, desain
menggambarkan aceh (bentang alam: danau, gunung, kebun kopi). Desain simple. Informasi
yang lengkap. Otiginalitas kopi. Warna gelap.



eyieyer Labap yiwjanjod yijiw exdid jeH S

ejieder Mabap )jiuyalljod Jefem DueA uepuijuada) uejjibniaw jepil} uediynbuad °q

*yejesew njens uenefup neje yiuy uesijnuad ‘ueiode] uesinuad ‘Yejwj efiey uesinuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun efuey uedipnbuad e

: 1aquins ueyyngafuaw uep ueywnjuesusw eduey jul sijn} eX1ey ynanjas neje ueibeqas diynbusw buese|iq °L

eydid yeH

108

Lampiran 4 Source Code TF-IDF

import string

import re # Regex library

import nltk

import unicodedata

from nltk.tokenize import word tokenize, sent tokenize

# Pastikan sumber daya NLTK telah diunduh
nltk.download ('punkt')

# Kalimat input dard pengguna (seluruh teks yang lebih panjang)

sentence = """Kesan tergantung. metode pengeringan . dan penyajian,
seperti wine; honey, natural, dll. Selain itu kualitas roasting juga
dapat memberikan variasi pada rasa. Kemasan seal, umur simpan panjang
Kemasan sseal. Ga pahit aman wat asam lambung 'dan ada manis2nya gitu
Kualitas: terjaga Kemasan mudah disimpan, mudah dibawa. Kesannya. kopi
Gayos ada rasa asamnya Kemasan, mendukung, Kemasan seal, tertutup.
Kemasan seal Tingkat keasamannya . rendah. 'Rasa .fruity Kemasan  eye
cateching, warna colorful Kemasan  menarik, design ilustrasi,
menggambarkan gayo. Belum pernah coba -/ Belum pernah coba. Memiliki
rasa yang fruity dengan accidity yang cukup kuat selain itu kopi Gayo
memiliki aroma unik , Kemasan fitur pengunci, mudah disimpan, desain
menggambarkan gayo, kemasan. seal-atau pengunci yang mudah disimpan
atau mudah dibuka. Desain kemasan menggambarkan gayo. Rasa pahit, aroma
kuat, tekstur kasar, ada dedak, warna pekat. Nostalgia. signature
coffe. Desain otentik, originalitas kopi, Desain menggambarkan gayo,
original kopi, 'desain menggambarkan. gayo,« ciri khas daerah. Kesan
jadul, unik . Desain moderen, kualitas baik, premium, otentik' gayo.
Rasa : terasa sedikit seperti rerempah.. aroma rempah, buah. tekstur
tebal, bulat warna kecoklatan, kemasan alumunium foil, Desain otentik,
warna dominan gelap, kemasan ramah lingkungan Kemasan berbahan ramah
lingkungan, warna menarik, mudah digunakan, umur simpan lama. untuk
rasa kopi gayo after tastenya.ada.sentuhan rasa manis, dan tidak asam.
Aromanya juga sangat kuat, bahkan ketika digiling pun kopi gayo maki
memiliki eksistensi aroma yg tambah® kuat. dan teksturnya juga tidak
terlalu pekat. Desain otentik, kemasan karung, fitur pengunci, kemasan
aman, katup valve, mudah dibuka, mudah ditutup. aroma pekat dan rasa
asam, Desain menggambarkan rasa, warna gelap, desain otentik kopi,
desain menggampbarkan. rasa, warna gelap, mudah disimpan. kopi gayo kopi
terbaik dengan pexrpaduan rasa manis, khas rempah, Desain simpel, mudah
dibawa, Kemasan berbentuk tube; berbahan composite can. Rasa agak asam,
tekstur lembut, Bentuk alumunium foil, warna gelap Supaya rasa tdk
terlalu asam di kombain dengan kopi robusta supaya mantap rasanya.
rasa asam yang khas, asam, buah tropis aroma tajam, rasa earthy
(floral, tumbuhan, dataran tinggi), komplain : sedikit membuat rasa
mual ketika dikonsumsi dalam kondisi lambung kosong Informatif, desain
eksklusif, desain premium, Desain menggambarkan gayo, kemasan kokoh,
fitur user friendly, informatif, desain Simpel, bentuk kemasan solid,
user friendly, tampilan premium. Rasa vyang lebih wangi dan tekstur
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yang lebih lembut Warna gelap, Kemasan bubuk atau biji roasted dalam
timbangan kecil, 1 ons 500gr. aromanya khas kopi, rasanya kental
strong, warna gelap kopi, Kemasan kedap udara, umur simpan panjang,
divacuum, Kemasan tertutup rapat, kemasan pouch + folding box,
alumunium foil, coposite can, multilayer packaging. kopi mudah
ditemukan, proses pasca panen berkembang. aroma khas. Rasa tebal,
strong, dan balance. Body tebal yang.menjadi ciri khas. Kopi bergengsi,
menumbuhkan rasa bangga, peringkat..ke=4 dunia, biji kopi roasting,
rasa pekat, fresh kopi. pasea-panen fullwash, washed, dan natural.
Desain menggambarkan « rasa, warna gelap, Katup valve dibawah,
informatif, desainsmenggambarkan rasa, katup walve dibawah, kedap
udara, divacuumgresting kopi. . ziplock. Material »alumunium foil &
kertas, kemasan = aman. Multilayer packaging. Divacuum. Desain
menggambarkan «rasa, illustrasi rasa, ‘Informatif (origin, varietas,
dates roast) Desain simple. Desain khas gayo,Kedap udara.. teksturnya
padat, .aroma harum, rasa enak, Menyegarkan, “Volume medium, . Desain
menggambarkan gayo, kedap udara, mudah disimpan, mudah dibuka,. desain
menggambarkan rasa, Informatif, kemasan eye catching. ""rasa beragam,
fruity, asam, dan.pahit..aroma harum,.Warna cerah, warna colorfull,
desain menggambarkan gayo, kemasan ziplock, kedap udara, desain simple,
illustrasi gayo, desain minimalis, alumunium foil, elegant, seal,
ziplock, divacuum, tear notch, .pouch, multilayer packaging, katup
valve. ""rasa dan aroma menjadi salah satu yang utama dari orang
penikmat kopi. testing notes,.berry, madu. kemasan menarik, inovatif.
Desain menarik, informatif, rasa kompleks. Desain menggambarkan rasa.
, Rasa wine, wangi, Illustrasi rasa. Kemasan menarik, Kemasan kokoh,
pouch + folding box , Material kaleng, warna bervariasi, warna cenah,
alumunium & kertas, menggunakan alumunium fodil. kemasan menarik, desain
menggambarkan rasa, kemasan eye catching, Kemasan unik, informatif
daerah, Testing-oriented. Desain menggambarkan rasa . Warna vibrant.
Warna-warna cerah, Illustrasi rasa. Volume medium. Katup valve. kemasan
eye catching. pouch + folding box. Pernah meminum kopi. rasa kuat,
strong.rasa khas. origin .kopi, kopi.beragam, rasa kompleks, cita rasa
beragam. rasa = kuat, terproses dengan Dbaik, lebih maju, dan
inovatif.Kopi Indonesia sudah majuz. Nilai jual tinggi, Petani lebih
maju, Multilayer Packaging, . kemasan kokoh, Alumuniumfoil, pouch
zipper, kemasan transparan, informatif,desain eye catching, fitur katup
valve. Desailn menggambarkan gayo, tari saman. rasa pekat, kuat. Bentuk
kopi Dberagam, Long Berry, bulat kecil. Berdasarkan Origin, kopi
Robusta. Kopi gayomemiliki eksistensi. Kopi Gayo.mudah ekspor. klasik
pekat, rasa manisywfruity jeruk, rasa rempah. katup.walve, Informatif,
sertifikasi keamanan pangan. Desainsmenggambarkan rasa, tari saman.
kopi vyang fruity,kekentalan tebal, fruity strong, rasa kompleks.
memiliki rasa yang khas, Origin atau asal berada menjadi salah satu
ukuran. origin atau dari daerah mana kopi ditanam, cita rasa khas,
minum kopi yang memiliki rasa lebih kuat (origin), tidak tercampur
dengan manis karena dapat mendominasi rasa kopi. rasa intens, rasa
balance, kedap udara, divacuum, menambah umur simpan kopi, alumunium
foil, alumunium + folding box, dripbag, kemasan praktis, informatif,
desain simple, desain minimalis, warna cerah. rasa strong, cita rasa
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khas. Origin, Concern specialty, cita rasa khas, khas origin.Digemari,
Seharusnya petani menjual dengan harga wajar. Desain menarik, Desain
menggambarkan rasa. Rasa khas, karakter kopinya berbeda. Rasa kompleks,
Rasa balance, sweetness tinggi, fragrance/banyak  Jjenis aroma
(tergantung bagaimana mengolahnya) . keputusan membeli kopi dari proses
kopi, rasa yang dihasilkan berbeda-beda. Kedap wudara, umur simpan
panjang, kemasan ekspor dalam bent alumunium foil, katup
valve. kemasan koko, multilay ] raging, Divacuum. informatif.
Illustrasi karawang 1 r mbarkan aceh (bentang alam:
danau, gunung, kebun ormasi yang lengkap.
Originalitas kopi.

enghapus karakter khusus)
lize(

a denga

Menghapus
ext = re.s

Menghapus
ext = re.s

PCLITEKNIK
NECE RS
JAKARTA

lowercase sente entence.lower ()
print ('Case Folding Resu
print (lowercase sentence)

print ("\n\n\n")

# Menghitung frekuensi token

freq tokens = nltk.FregDist (tokens)
print ('Frequency Tokens : \n')
print (freq tokens.most common () )
import nltk

from nltk.corpus import stopwords
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# Ensure that the stopwords package is downloaded
try:

stopwords list = stopwords.words ('indonesian')
except LookupError:

nltk.download ('stopwords")

stopwords list = stopwords.words('indonesian')

# Add custom stopwords manually
custom stopwords = [
"kesan", "tergantung", "dan", "ada", "yang", “'juga", "seperti",
"selain", "itu",. "belum", "pernah", "coba", "atau",. "tidak",
"tergantung", "metode", "pengeringan", "penyajian", "dil",
"dapat", "memberikan", "variasi", "pada', "ga", "wat", "lambung",
"gituly, "manisnya", "kesannya", "mendukung", "tingkat",
"keasamannya", "asamnya", "rendah", "dengan', "cukup", "dedak",
"eiri" g
"daerah", "baik", "terasa", "sedikit", "lama", "untuk", "after",
"tastenya", "sentuhan',.'sangat", '"bahkan",. "ketika",.!'pun",
"makin", "terlalu", "lebih", "tinggi", "dalam'", "menjadi", "dari'",
"Salah", "Satu", uygu, "tambah", "karung", "agak", "mantap",
"tdk", "di", "membuat"™, "mual', "kondisi", "kosong", "timbangan',
ons", "gr", "kental", "rapat", "ditemukan", "ke", "resting",
"enak", "utama", "orang"',  '"penikmat!', "menggunakan", "meminum!,
"terproses", "indonesia", "sudah", "nilai", "jual", "berdasarkan",
"kekentalan", "asal", "berada", "mana", "ditanam", "minum",
"karena", "mendominasi", "menambah", "seharusnya", "menjual", "wajar",
"harga", "kopinya", "banyak", "jenis'", .'bagaimana", "mengolahnya",
"keputusan", "membeli", "dihasilkan", "beda", "koko"

]

# Extend the stopwords 1list with custom stopwords
stopwords list.extend(custom stopwords)

# Remove duplicates from the stopwords List
stopwords list = list(set (stopwords, list))

# Input sentence

sentence = """kesan tergantung metode pengeringan dan penyajian seperti
wine honey natural.dll selain itu kualitas roeasting juga dapat
memberikan variasiwpada rasa kemasan seal umur simpan~panjang kemasan
seal ga pahit aman wat asam lambung dan ada manisnya gitu kualitas
terjaga kemasan mudah disimpan mudah dibawa kesannya kopi gayo ada
rasa asamnya kemasan mendukung kemasan seal tertutup kemasan seal
tingkat keasamannya rendah rasa fruity kemasan eye catching warna
colorful kemasan menarik design ilustrasi menggambarkan gayo belum
pernah coba belum pernah coba memiliki rasa yang fruity dengan accidity
yang cukup kuat selain itu kopi gayo memiliki aroma unik kemasan fitur
pengunci mudah disimpan desain menggambarkan gayo kemasan seal atau
pengunci vyang mudah disimpan atau mudah dibuka desain kemasan
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menggambarkan gayo rasa pahit aroma kuat tekstur kasar ada dedak warna
pekat nostalgia signature coffe desain otentik originalitas kopi desain
menggambarkan gayo original kopi desain menggambarkan gayo ciri khas
daerah kesan jadul unik desain moderen kualitas baik premium otentik
gayo rasa terasa sedikit seperti rerempah aroma rempah buah tekstur
tebal bulat warna kecoklatan kemasan alumunium foil desain otentik
warna dominan gelap kemasan ramah.lingkungan kemasan berbahan ramah
lingkungan warna menarik mudah®digunakan umur simpan lama untuk rasa
kopi gayo after tastenya ada sentuhan..rasa manis dan tidak asam
aromanya juga sangat kuat bahkan ketika digiling pun kopi gayo maki
memiliki eksistensis aroma yg tambah kuat dan teksturnya Jjuga tidak
terlalu pekat desain otentik kemasan karung fitur pengunci kemasan
aman katup valwesmudah dibuka mudah ditutup aroma pekat dan rasa asam
desain menggambarkan rasa warna gelap desain otentik. kopi desain
menggambarkan rasa warna gelap mudah disimpan kopi gayo kKeopi terbaik
dengan perpaduan rasa manis khas rempah desain simpel mudah. dibawa
kemasan Jberbentuk tulbe berbahan composite can rasa agak asam tekstur
lembut: bentuk alumunium foil warna gelap supaya rasa tdk terlalu asam
di kembain dengan.kopi.robusta supaya.mantap.rasanva.rasa asam yang
khas asam buah tropis aroma tajam rasa earthy floral tumbuhan dataran
tinggi komplain sedikit membuat rasa mual ketika dikonsumsi dalam
kondisi lambung kosong informatif desain eksklusif desain premium
desain menggambarkan gayo kemasan kokoh fitur user friendly informatif
desain simpel bentuk kemasan solid user friendly tampilan premium rasa
yvang lebih wangi dan tekstur yang lebih lembut warna gelap kemasan
bubuk atau biji roasted dalam timbangan kecil ons gr aromanya  khas
kopil ‘rasanya kental strong warna gelap kopi kemasan kedap udara umur
simpan panjang divacuum kemasan tertutup.rapat kemasan pouch folding
box "alumunium foil coposite can multilayer packaging kopi mudah
ditemukan proses pasca panen berkembang ‘aroma khas rasa tebal strong
dan Dbalance body tebal yang menjadi ciri 'khas kopi bergengsi
menumbuhkan rasa bangga peringkat ke dunia biji kopi roasting rasa
pekat fresh kopi pasca .panen . fullwash washed dan natural / desain
menggambarkan rasa warna gelap katup valve dibawah informatif desain
menggambarkan rasa katup valve  dibawah. kedap udara divacuum resting
kopi =ziplock material alumunium foil kertas kemasan aman multilayer
packaging ' divacuum desain menggambarkan rasa illustrasi rasa
informatif origin varietas dates roast desain simple desain khas gayo
kedap udara teksturnya padat aroma harum rasa enak menyegarkan volume
medium desain. menggambarkan gayo kedap udara mudah disimpan mudah
dibuka desain menggambarkan rasa informatif kemasan.eye catching rasa
beragam fruity asam dan pahit aroma harum warna cerah warna colorfull
desain menggambarkan gayo kemasan ziplock kedap udara desain simple
illustrasi gayo desain minimalis alumunium foil elegant seal ziplock
divacuum tear notch pouch multilayer packaging katup valve rasa dan
aroma menjadi salah satu yang utama dari orang penikmat kopi testing
notes berry madu kemasan menarik inovatif desain menarik informatif
rasa kompleks desain menggambarkan rasa rasa wine wangi illustrasi
rasa kemasan menarik kemasan kokoh pouch folding box material kaleng
warna bervariasi warna cerah alumunium kertas menggunakan alumunium
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foil kemasan menarik desain menggambarkan rasa kemasan eye catching
kemasan unik informatif daerah testing oriented desain menggambarkan
rasa warna vibrant warna warna cerah illustrasi rasa volume medium
katup valve kemasan eye catching pouch folding box pernah meminum kopi
rasa kuat strong rasa khas origin kopi kopi beragam rasa kompleks cita
rasa beragam rasa kuat terproses dengan baik lebih maju dan inovatif
kopi indonesia sudah maju nilai. jual tinggi petani lebih maju
multilayer packaging kemasan kokohsalumuniumfoil pouch zipper kemasan
transparan informatif desain.eye catching “fitur katup valve desain
menggambarkan gayo tard saman rasa pekat kuat.bentuk kopi beragam long
berry bulat kecil berdasarkan origin kopi robusta wkopi gayo memiliki
eksistensi kopi gayo mudah ekspor klasik pekat rasamanis fruity jeruk
rasa rempah katup valve informatif .sertifikasi keamanan pangan desain
menggambarkan fasa tari_saman kopil yangi.fruity kekentalan tebal fruity
strong rasa kompleks/memiliki rasa yang khas origin atau asal berada
menjadi ssalah satu ukuran origin atau dari daerah mana kopi ditanam
cita pasa khas minum' kopi yang memiliki rasa lebih kuat origin tidak
tercampur dengan manis Karena dapat mendominasi rasa kopi rasa intens
rasa . balance kedap.udara.divacuum.menambah umue simpan, kopi alumunium
foil alumunium folding box dripbag kemasan praktis informatif desain
simple desain minimalis warna cerah.rasa strong cita rasa khas origin
concern specialty cita rasa khas khas ordigin digemari seharusnya petani
menjual dengan harga wajar desain menarik:  desain menggambarkan rasa
rasa khas karakter kopinya berbeda rasa kompleks rasa balance sweetness
tinggi fragrance banyak jenis aroma tergantung bagaimana mengolahnya
keputusan membeli kopi dari proses kopi rasa yang dihasilkan berbeda
beda kedap udara umur simpan panjang kemasan ekspor dalam bentuk roast
bean alumunium foil katup wvalve kemasan.koko multilayer packaging
divacuum informatif illustrasi karawang gayo desain menggambarkan aceh
bentang alam danau gunung kebun kopi desain simple informasi  yang
lengkap originalitas kopi warna gelap"""
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# Tokenizing the sentence.into words
tokens = nltk.word tokenize (sentence)

# Filter tokens to remove stopwords
filtered tokens = [word for word in tokens if word.lower () not in
stopwords list]
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# Display filtered tokens without quotation marks
print ('Filtered"Tekens (tanpa petik): \n'")
print (' '.join(filtered tokens))

import nltk

from nltk.corpus import stopwords

from nltk.tokenize import word tokenize

# Ensure NLTK stopwords and tokenizer are available
nltk.download ('punkt')
try:

stopwords list = stopwords.words ('indonesian')
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except LookupError:
nltk.download ('stopwords"')
stopwords list = stopwords.words ('indonesian')

# Add custom stopwords manually
custom stopwords = [

"yang", "dan", "memiliki", "dengan", "atau", "lebih", "ada",
"Cita", "juga", "pernah", "tidak",

"dalam", "menjadi", _M"dari", "tergantung", "kesan", "seperti",
"selain", "itu", "dapat"™, "lambung",

"belum", "coba'y "“eciri", "baik", "sedikit",."ketika", "terlalu",
"supaya", "proses", "pasca'", "panen",

"dibawah", "salah", "satu", "testing", "berbeda', "metode",
"pengeringan", "penyajian", "d11'",

"member ikan", "pada", "ga", "wat", "gitu", "terjaga", "kesannya",
"mendukung", "tingkat", "rendah",

"cukup", "dedak", "terasa", "digunakan", "lama", "untuk", "after",
"tastenya", "sentuhan", "sangat',

"bahkan", "pun'",.'"maki'",.."yg",  "tambah", .!'karung', "perpaduan',
"terbaik", "berbentuk", "agak", "tdk",

eydid yeH

"di'", "kombain", "mantap", "dataran", "komplain", "membuat",
"mual", "dikonsumsi", "kondisi", "kosong",
"tampilan", "bubuk", "timbangan'", "ons", "gr", "kental",

"ditemukan", "berkembang", "menumbuhkan",

"bangga", "peringkat", "ke", "dunia", "enak", "utama", "orang",
"penikmat", "menggunakan", "terproses",

"meminum", "indonesia", "sudah", "jual", "berdasarkan", "ukuran",
"mana", "ditanam", "minum", "tercampur',

"karena", "menambah", "seharusnya'", "menjual", "harga", "wajar",
"banyak", "jenis", "bagaimana',

"mengolahnya®, "keputusan", "membeli", "dihasilkan", "beda",
" koko "
]
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# Merge and remove duplicate stopwoxrds
stopwords list = list(set (stopwords, list + custom stopwords))

# Input Sentence

Sentence = """kesan tergantung metode pengeringan dan penyajian,
seperti wine; honey,.natural, dll. selain itu kualditas roasting juga
dapat memberikanwwariasi pada rasa. kemasan seal, umur simpan panjang
kemasan seal. ga pahit aman watwasamlambung dan ada manis2nya gitu
kualitas terjaga kemasan mudah disimpan, mudah dibawa. kesannya kopi
gayo ada rasa asamnya kemasan mendukung, kemasan seal, tertutup.
kemasan seal tingkat keasamannya rendah. rasa fruity kemasan eye
catching, warna colorful kemasan menarik, design ilustrasi,
menggambarkan gayo. belum pernah coba - belum pernah coba. memiliki
rasa yang fruity dengan accidity yang cukup kuat selain itu kopi gayo
memiliki aroma unik , kemasan fitur pengunci, mudah disimpan, desain
menggambarkan gayo, kemasan seal atau pengunci yang mudah disimpan
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atau mudah dibuka. desain kemasan menggambarkan gayo. rasa pahit, aroma
kuat, tekstur kasar, ada dedak, warna pekat. nostalgia. signature

ﬂI,'r coffe. desain otentik, originalitas kopi, desain menggambarkan gayo,
o) original kopi, desain menggambarkan gayo, ciri khas daerah. kesan
i: jadul, unik . desain moderen, kualitas baik, premium, otentik gayo.
o rasa : terasa sedikit seperti rerempah. aroma rempah, buah. tekstur

tebal, bulat warna kecoklatan, kemasan alumunium foil, desain otentik,
warna dominan gelap, kemasan ramaholingkungan kemasan berbahan ramah
lingkungan, warna menariky” mudah digunakan,. umur simpan lama. untuk
rasa kopi gayo after tastenya ada sentuhan rasa manis, dan tidak asam.
aromanya Jjuga sangat kuat, bahkan ketika digiling pun kopi gayo maki
memiliki eksistensis aroma yg tambah kuat. dan teksturnya juga tidak
terlalu pekat.. desain otentik, kemasan karung, fitur pengunci, kemasan
aman, katupsvalve, mudah dibuka, mudah),ditutup. aroma pekat dan rasa
asam, desain menggambarkan rasa, warna gelap, desain otentik kopi,
desain menggambarkan rasa, warna gelap, mudah disimpan. kopil gayo kopi
terbaik dengan perpaduan rasa manis, khas rempah, desain simpel, mudah
dibawa, kemasan berbentuk tube, berbahan composite can. rasa agak asam,
tekstur lembut, .bentuk.alumunium.foil, warna.gelap .supaya rasa . tdk
terlalu asam di kombain dengan: kopi' robusta supaya mantap rasanya.
rasa asam yang Kkhasy,.. asam, buah tropis aroma tajam, rasa earthy
(floral, tumbuhan, dataran tinggid), komplain : 'sedikit membuat rasa
mual ketika dikonsumsi dalam kondisi lambung kosong informatif, desain
eksklusif, desain premium, 'desain menggambarkan gayo, kemasan kokoh,
fitur user friendly, informatif, desain simpel, bentuk kemasan solid,
user friendly, tampilan premium. rasa yang lebih wangi dan tekstur
yvang lebih lembut warna gelap, kemasan bubuk atau biji roasted dalam
timbangan kecil, 1 ons 500gr. aromanya..khas kopi, rasanya kental
strong, warna gelap kopi, kemasan kedap udara, umur simpan panjang,
divacuum, kemasan tertutup rapat,  kemasan pouch + folding ' box,
alumunium foil, coposite: can, multilayer packaging. kopi mudah
ditemukan, proses pasca panen berkembang. aroma khas. rasa tebal,
strong, dan balance. body.tebal yang.menjadi ciri khas. kopi bergengsi,
menumbuhkan rasa bangga, peringkat ke-4 dunia, biji kopi  roasting,
rasa pekat, fresh kopi. 'pasca-panen .fullwash, washed, dan mnatural.
desain menggambarkan = rasa, warna gelap, katup wvalve /| dibawah,
informatif, "desain menggambarkan rasa, katup wvalve dibawah, kedap
udara, divacuum,resting kopil. ziplock. material alumunium foil &
kertas, kemasan aman. multilayer packaging. divacuum. desain
menggambarkan' rasap .illustrasi rasa, informatif..(origin, varietas,
dates roast) desain simple. desain khas gayo, kedap.udara. teksturnya
padat, aroma harum, rasa enak, menyegarkan, volume medium, desain
menggambarkan gayo, kedap udara, mudah disimpan, mudah dibuka, desain
menggambarkan rasa, informatif, kemasan eye catching. ""rasa beragam,
fruity, asam, dan pahit. aroma harum, warna cerah, warna colorfull,
desain menggambarkan gayo, kemasan ziplock, kedap udara, desain simple,
illustrasi gayo, desain minimalis, alumunium foil, elegant, seal,
ziplock, divacuum, tear notch, pouch, multilayer packaging, katup
valve. ""rasa dan aroma menjadi salah satu yang utama dari orang
penikmat kopi. testing notes, berry, madu. kemasan menarik, inovatif.
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desain menarik, informatif, rasa kompleks. desain menggambarkan rasa.
, rasa wine, wangi, illustrasi rasa. kemasan menarik, kemasan kokoh,
pouch + folding box , material kaleng, warna bervariasi, warna cerah,
alumunium & kertas, menggunakan alumunium foil. kemasan menarik, desain
menggambarkan rasa, kemasan eye catching, kemasan unik, informatif
daerah, testing-oriented. desain menggambarkan rasa . warna vibrant.
warna-warna cerah, illustrasi rasa..volume medium. katup valve. kemasan
eye catching. pouch + folding"boxw.pernah meminum kopi. rasa kuat,
strong.rasa khas. origin kopiy; kopi beragam,.rasa kompleks, cita rasa
beragam. rasa kuat, terproses dengan  baik, lebih maju, dan
inovatif.kopi indonesia sudah maju, nilai jual tinggi, petani lebih
maju, multilayer packaging, kemasan kokoh, alumuniumfoil, pouch
zipper, kemasan transparan, informatif,desain eye catching, fitur katup
valve. desain menggambarkan gayo, tari saman. rasa pekat, kuat. bentuk
kopi Dberagam, long /berry, bulat kecil., berdasarkan origin, kopi
robustas kopi gayo memiliki eksistensi. kopi gayo mudah ekspor..klasik
pekat, rasa manis, fruity jeruk, rasa rempah. katup valve, informatif,
sertifikasi keamanan pangan. desain menggambarkan rasa, tari saman.
kopi + vang fruitys,kekentalan. .. tebal, fruity strong,..rasa kompleks.
memiliki rasa yang khas, origin atau asal berada menjadi salah satu
ukuran. origin atau dari daerah mana kopi ditanam, cita rasa khas,
minum kopi vyang memiliki rasa lebih kuat (origin), tidak tercampur
dengan manis karena dapat mendominasi rasa kopl. rasa intens, rasa
balance, kedap udara, divacuum, -menambah umur simpan kopi, alumunium
foil, alumunium + folding box, dripbag, kemasan praktis, informatif,
desain simple, desain minimalis, warna cerah. rasa strong, cita rasa
khas. origin, concern specialty, cita rasa khas; khas origin.digemari,
seharusnya petani menjual dengan harga wajar. desain menarik, desain
menggambarkan rasa. rasa khas, karakter kopinya berbeda. rasa kompleks,
rasa . balance, sweetness tinggi, fragrance/banyak jenis aroma
(tergantung bagaimana mengoelahnya) . keputusan membeli kopi dari proses
kopi, 'rasa yang dihasilkan berbeda-beda. kedap udara, umur simpan
panjang, kemasan ekspor dalam bentuk roast bean, alumunium foil, katup
valve. ‘kemasan @ koko, multilayer packaging, divacuum. informatif.
illustrasi karawang gayo, desain menggambarkan aceh (bentang alam:
danau, gunung, kebun kopi). desain simple. informasi vyang lengkap.
originalitas kopi. warna gelap."""
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# Tokenize the sentence
tokens = word tokenize (Sentence)
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# Filter tokens to remove stopwords
filtered tokens = [word for word in tokens if word.lower() not in
stopwords list]

# Display filtered tokens without quotation marks
print ('Filtered Tokens (tanpa petik): \n'")
print (' '.join(filtered tokens))

import pandas as pd

import numpy as np
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from collections import Counter

# Function to calculate IDF
def calc IDF(n_document, DF):

return {term: np.log(n_document / (DF[term] + 1)) + 1 for term in
DF} # Avoid division by zero

exdid yeH

# Function to calculate TF
def calc TF(doc):
TF Dict = Counter
it directly
return {term
normalize for

ingle word, so count

# No need to

'mudahdibawa
asanseal', '
fruity',
sanmenarik’

FOLITEKNIK
NEGER!
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'kopigayo',

’ 'desalnotentlk' 'fiturpengunci',
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'katupvalve',

'mudahditu 'warnagelap',

'desainotentik', 'warnage

'mudahdisimpan’', 'rasamanis’', 'aromarempah', 'desainsimpel’',
'mudahdibawa', 'kemasantube',

'compositecan', 'rasaasam’', 'teksturlembut', 'alumuniumfoil',
'warnagelap', 'rasaasam',

'earthy', 'floral', "informatif', 'kemasaneksklusif',
'kemasanpremium', 'desainmenggambarkangayo'

'kemasankokoh', 'userfriendly', ‘'desainsimpel', 'kemasankokoh',

'userfriendly', 'kemasanpremium',
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'bijiroasted’', 'aromakhas', 'rasastrong', 'rasabalance’',
'kopibergengsi', 'bijikopiroasting',

'fullwash', 'washed', 'natural’', 'desainmenggambarkanrasa’',
'katupvalve', 'kemasankedapudara',
'divacuum', 'fiturziplock', 'kemasanpaperfoil’', 'kemasanaman',

'multilayerpackaging’',
'desainmenggambarkanrasa’',
'rasamenyegarkan', 'volumemedi
'mudahdisimpan’',
'desainminimalis’',
'fiturziplock'
'notesmadu', 'desa

'teksturpadat’', 'aromaharum',

'desainsimple’',

urtearnotch', 'kemasa , 'notesberry',

14

'desainmena 'rasakomple ', 'kemasankokoh kemasanunik',
'warnavibra;”; rasakompleks',
'originkopi' 'kemasaninovatif' zipper',

alve'
'ta rasape
3 rempah'
ckentalan 'O i a i i A,
ainminimalis sSpeci v'
'desainmenar otessweetness
ukroastbea asika anggayo ',
desainbenta ebunkopi'

BT POLITEKNIK g/
P\ NEGERI
SR\¥§ JAKARTA

combined T
for word in
TEF = cal

for term i
combined TF IDF

[term]

# Sort results by TF-IDF value
sorted TF IDF = dict(sorted(combined TF IDF.items (), key=lambda item:
item[1l], reverse=True))

# Print sorted TF-IDF dictionary
print ("Sorted TF-IDF Scores:")
for term, score in sorted TF IDF.items():
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print (f"{term}: {score:.4f}")

# Add TF-IDF scores to the DataFrame
df ["TF-IDF"] = df['Token'].map (lambda x: combined TF IDF.get(x, 0))

# Display final DataFrame

print ("\nDataFrame with Tokens and
print (df)

import pandas as pd

sentence = ', 'natural', astingvariasi',
'kemasanseal' rsimpanpanjang',. 'kemasanseal',
! J ! asanaman', 'rasaasam’', rasamanis',
! is3i wa', piga
na ara' 'kemasanseal',
'fruity
a sain
'f m
i ik fi pengunci' udahdisimpa

'mudahdibuk

T POLITEKRNIK
T EcEn
\E  IAKARTA

n aromapeka n
|} 1 1 |}
desainotent warnagelap',
rasamanis’', desainsimpel’',

'mudahdibawa’',
'compositecan',
'warnagelap', 'rasaasam',
'fruity', 'earthy', 'floral', 'informatif', 'kemasaneksklusif',
'kemasanpremium',

but', 'alumuniumfoil',

'desainmenggambarkangayo', 'kemasankokoh', 'userfriendly',
'informatif', 'desainsimpel',
'kemasankokoh', 'userfriendly', 'kemasanpremium',

'teksturlembut', 'warnagelap',



120

'bijiroasted’', 'aromakhas', 'rasastrong', 'warnagelap',
T 'kemasankedapudara', 'divacuum',
;_ 'kemasanpouch+foldingbox"', 'alumuniumfoil"', 'compositecan',
N 'multilayerpackaging’',
ii 'aromakhas', 'rasastrong’', 'rasabalance', 'bodytebal’,
- 'kopibergengsi', 'bijikopiroasting',

'fullwash', 'washed', 'na 'desainmenggambarkanrasa’',

'katupvalve', 'informatif',
'fiturziplock',
'multilayerpackaging’'

'desainmenggambarkangayo', 'teksturpad
'rasamenyegarka olumemedium',

'desainmen barkangayo', kemasankedapudara',

'kemasanaman',

'aromaharum',

udahdisimpan',

'fruity rasaasam',

kemas i ple',
anpouc

'notesberry’
ormatif', 'r
kemasankokc ouch

1

esting-ori rnavibran ] .
1kkopiberag
entuklongk

- POLITEKNIK
NEGER!
wege W JAKARTA
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# Menghitung ju
num unique terms

# Menampilkan hasil jumlah kata unik
print (f"Number of unique terms: {num unique terms}")
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Lampiran 5 Hasil Kuesioner Karakteristik Kopi

Email v Namalengkepv Jenis Kelv

Alman J 5 Laki-Laki
yoganataB@y Yoga Nata Adikara Laki-Laki
mariabudif39@ Maria Budiwati Perempuan
Hargihargianti¢ Hargianti Perempuan
ekopujilakzans Eko LakiLaki
nanayuri094@s Hema Perempuzn
tamara23({@gn Tamara Perempuan

Yuke Rachma Perempuan
Meriysh.ulfsh: Mariysh uifa Perempuan
annealyva@gm Anne Alyva Perempuan

Emsil v MNamslengkspw  JenisKelv

luthfianandalls Luthfia Nanda Perempuan
miftahfajit 1@ Miftah Laki-Laki
Maria dins004{ Dina Perampuan
yesayafirdaus@ Yesaya Firdaus N Laki-Laki
Bimasyafira1Z Bima Sysfitra Laki-Laki

rayyersip0) @gn muhsmmed rayys r LakiLaki

rayhanhidayatu Rayhen Hidayatul K LakiLaki
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Kesan apa yang Ands pikirkan terhadap kopi
Berikan kesen mengenal perasaan stau peng

Note - Anda dapat memberikan kesan atau ke

Kesan tergantung metode pengeringan dan
penyajian, seperti wine; haney, natural, dil.
Selain itu kuslitas roasting juga dapat

memberikan variesi pada rasa.

Ga pahil aman wat asam lambung dan ads
manis2nya gitu

Kesannya kopi Gayo ads rsss ssamnys

Rasa
Rasa fruity

Balum permah coba

Memiliki raza yang fruity dengan acoidity yang
cukup kust selsin itu kapi Gaye memiliki sroma
urik

Rasa lebih pahit, aroma kuat, tekstur lebih kasar
(sshalus*nya kopi gayo bizsanya tatep kesar),
ads dedak, wama lebih pekat. Tidsk sering juga
sih minum kopi gayo ini, biasanya kalau
kebetulen dapat kifiman dari teman. Jad, kelau
lagi ada bust dinikmali sast tertentus (kalau lagi
pengen) karena eman?. Boleh dibilang jadi
signalure coffe buat penyajian di umah.

Rasa : terasa sedikit seperti rerempzh
Arom : zeperti aroma rempah, bush

Tekstur : tebal, herisi
Tampilan : bulst wama kecoklstan

untuk resa kopi gayo after tastenya ada
sentuhsn raza menis, dan tidsk szsm
Aromanys juga sengat kust, bahkan ketika
digiling pun kopi gayo maki memilki ekaistensi
sroma yg tambah kuat. dan tekstumya juga

Kesan apa yang Anda pikirkan terhadap kopi
Berikan kesan mengenai perasaan atau peng

Nots : Ands dapat memberikan kesan stau ke

sroms nys yang pekat dan rasanya yang
cenderung asam

kopi gaya kepi terbaik dengan perpaduan rass
mani= dan rempeh yang khss

Rasa agak ssam, tekstur lembur tampilannya ok

~Memiliki rasa asam yang khas seperti ada
perpaduan antara ssam pada bush2an tropis
~memiliki aroma yang cukup tajarn dan sedikit
esrthy (floralftumbuh2an dataran tingai)
~komplein : sedikit membuat rasa musl ketika
dikonsumsi dalam kondisi lambung kosong

Rasa yang lebih wangi dan tskstur yang lebih
lembut.

aromanya wangi khas kopi, rasanya kentsl
strong, warma kecoklat cokelatan

kopi mudsh ditemukan, proses pasea panen
sudah berkembang. aroms kopi gaye memilik
khss

Rasa yang dikeluarkan dari kepi gayo Arabika
lebih tebl, strong, dan bala
kekertalan t=bal yang manjsd
Kopi gayo pemsh menduduki jusra 4 dunia
cehingga memiliki rasa kebanggan tersendiri
dengan kensumsi kopi lokal

preferensi biji kopi: biji kopi roasting, memiliki
rasa yang lebih pekat dan mendspatkan fresh
kopi. Kalau hopi yg sudeh digiling rasenya
sudah berkurang.

preferensi pasca panen: fullwash, washed, dan
natursl

Apa keluhan ataus kemplain yang Anda rasake
Sampaikan mengensi peresaan alau pengala

Note : Anda dapat memberiken kesan atau ke

Kemasan seringkali tidak dengan seal, sehingga
masa kadaluarsa menjsdi pendek

Desin kemasan ga mikirin yg penting kuslistas
kopinya terjaga

Sejauh ini kemasannys mendukung

Kemaszan tidak seal
Kemaszan tidak eye catching, wama monaton

Baslum pemah cobs

saat ini kemasan belum memiliki fiitur pangunci
yang mudsh untuk disimpan kembali. Desain
kemasan juga belum menggambarkan aceh

Sejauh ini tidak permah mempermasalahkan
kemazan, karsns terkadang kopi specislity itu
malah kesan originalnya yang pengen didapat
Bust saya pribadi, kalau terlalu bagus/ mewsh
malzh jadi enggak stentik lagi

Bentuk : standar

Deszzin : standar

Wama : terlalu dominasi gelap

Fitur : kemazan tidak ramsh ingkungan

waktu itu pernah beli online biji kopi gayo,
dengan bentuk kemasan yang seperti karung
gitu, untuk labelnya seperi di print langsung ke
kemasan, desain kemaaznya sederhana,
fitumya juga seperti memakai tali yang

‘Apa keluhan atau komplain yang Anda razak
Ssmpaikan mengenai perasaan atau pengala

Note : Ands dapat memberikan kesan atau ke

dessin nya fidak mencerminkan kopi

kemasan yang tidak simpel

Bentuk, warns ok

-berpotensi untuk peningkatan eksport, namun
kemasan memiliki informasi yang minim
-merupakan kopi specialty dari dzersh yg
menmiliki harga mahal, dari kemasan harus biss
mensmpilkan kemasan yang memiliki kesan
ekaklusif dan premium, bisa menambahkan

- ettt L o]

Warna, agak terang

material kemasan yang tidsk kedap udara
mingakibatkan kopi cepat tengik, kapi uka
menagumnsl beku ik terkens udara

Dessin visusl yang tidak sesusi dengsn
preferansi raza kopi yang dibasilkan. Kstup
valve kebanyzkan dists= s=hinggs
memperlambat proses resting. Informasi dalam
kemasan yang belum jelss terutama dates
roast.

Interpretasi Keluhan (+) v

Kemasan dengan seal, umur simpan panjang

Kualitas terjaga

Kemaszn mendukung

Terdapst zesl

Kemaszn ey catching, wars calorful

Kemaszn dengan fitur pengunci, mudsh
digimpan, desain menggambarkan aceh

Desain atentik, originalitas kopi, Desain
menggambarkan gayo

Bentuk alumunium foil, Desain ctentik, wema
dominan gelap, kemasan rmmah lingkungan

Desain otentik, kemasan karung, fitur pengunci

Interpretasi Keluhan (+)

Dessin menggambarkan kopi, wama gelap,
desain otentik kopi

Kemasan simpel, mudsh dibawa

Bentuk slumunium foil, wams gelap

Informasi produk finci, desain ekeklusif, dessin
premium, Desain menggambarkan gayo,
kemazan kokoh, fitur user friendly, informasi
rinci

Wama gelap

Kemasan kedap udara, umur simpan panjang,
Kemasan vacuum, Kemasan tertulup rapat

Desain menggambarkan kopi, wamna gelap,
Kalup valve dibawsh, informasi kemasan rinci,
desain testing notes.
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Saran kamasan seperti spa yang Anda harspl
v
Note : Anda dapat memberikan kesan stau ke

Kemasan dengan szl

Kemasan yg mudah disimpan atau dibawa

Ada seal nya yg tertutup

Tingkst keasamannya rendzh

Kemasan semarik mungkin dengan design
ilustrasi yang menggambarkan dsersh ss2| kopi
fersebul.

Balum permah coba

memiliki fitur sezl atau penqunci yang mudsh
untuk disimpan stau dibuka. Dessin kemasan
menggambarkan aceh

ang pasti lebih mengszankan original kopi
masing? daerh, ada ciri khas yang bisa kami
tangkap kstiks melihat kemss snnys. Bust says
pribadi, makin “berkesar jadul makin unik sih
Jadi meskipun bhan packaging modsrsn/
berkualitas baik/ premium, tapi tetap bisa
mensmpilkan sisi otentik daerah masing?

Kemasan berbahan ramsh lingkungan, wama
menarik, mudah digunsken untuk umur simpan
yang lama

saran ssya semoga kemasan kopi gayo
semakin menjanjikan sepeti sample diatas.
terus harus kemasan yang safely uniuk
menjaga aroma dari kopi tersebut . dan
pastinya kemasan yang tidak sulit kefika ingin di

Saran kemasan separti apa yang Anda harapl

Note - Anda dapat memberikan kesan atau ke

kemasan yang lebih menonjolkan sisi kopi baik
deri bentuk, wama, dan lain-lain, serta kemasan
vang baik uniuk penyimpanan

Kemasan berbentuk tube, berbshan composite
can (seperti CLdan T)

Supaya rasa tok terlals asam di kambain
dengan kopi robusts supays mantsp rassnys

Sampel:Lpa,5,850,88m,ask Simpel, dari
bentuk kemasan salid, user friendly, sama
temgilan premium

Kemazan bubuk atsu biji raasted dalam
timbangan kecil, 1 ons - 500gr

menggunakan kemasan pouch berbahan kertas
den alumunium, ateu coposite can

Kemasan yang memiliki katup valve dibawsh
kemazan sehingga mempercepat proses
reating (pengaruh proses resting). Kalau
kemasan yang tidak memiliki rongga
udara/terlslu tertutup, proses pengeluaran
aksigen dalam kopi tidsk berputar sshingga
menghambat reating kapi. Memiliki fitur zipl
Material slumunium foil dengan tambahen
plastik agar kopilebih safely. Divacuum. Flastik
depat menahan suhu den kelebapan. Deain
visusl yang sesusi dengan preferensi rasa yang
dihasilkan (testing note) karena dapat
mempengaruhi emosional untuk membeli.
Informasi pada kemasan perlu jelas seperti
(origin, varietas, dates rosst) sebagai informasi
konsumen_ Desain simole. Desain
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Kesan o

ng Anda pikir dap kopi & kelul p
. B T e el e pemas-nal-upenqsls .

Saran kemasan seperti apa yang Anda harapkan berdasarkan refen
Nama Lengkep v JeniaKelv  Usia .

[————
T e ey (e sl e e e T
Keluhannya adalah 12! kapi delom kemasanmya
kurang banyak,jodi disarenkan agar untuk
kedepannya biss dilambahkan lebih banysk
lagi. Desain visuslnya fidsk

Kesannya edalah saat pertama kalimencoba
kopi geyo ysitu teksturnya sangat padat juga
aromanya harum tentu rasanya enak, dibanding

Size medlum,swze hesar Desain

o ammasan kedap ud Sarannya adalah kalo bisa kemasan dan packagingnys menjelaskan

sedatail mungkin dan semenarik mungkin agar peminat kopi gayo

darulihzan1996 Masdarulihsan  Lakilaki = 26-35

varian lain, E ] Kernasen mutlah i, karmaaan madh - =
Sangat pas disajikan saat pagi hari sebelum ~ 92Y": ftemasan idak kadag udars, kemasan dibuka, desain testing notes srtembe
e sulit dibuka, sulft disimpan kembali. kurang
menggambarkan rasa
- Kemasan terdapat beberapa yang masih
menggunakan warna gelsp,
- Visual design yang digunakan masih - dari segi visual lebih baik simpel tapi mampu menampilken omamen
rasa yang keluar dari kopi gayo beragam salsh  cenderung sederhans, dan kurang menunjukkan  Wama cersh, Desain bervariasi, desain gayo dengan minimalia
fahrilsode23@ FahriFechilsh  Lskilaki  15-25 satu yang seya rasskan ialzh cenderung fruity,  omamen khas gayo menggambarkan gayo, kemasan ziolock, umur - wama sebaiknya gunakan wama neutral
asam, dan pahit. sroma yang dikeluartkan harum - Beberapa kemasan kopi Gayo yang dijual simpan panjang - Bentuk dan Material kemasan seperti sampel X

dalam kemasan plastik atau kertas tanpa
ziplack kurang menjaga kesegaran kopi dalam
jangka waktu lama.

- berikan fitur katup valve

Basienya kopi yang dimakan dan diminum, rasa diluar negeri menggunakan kemasan kraft paper dangan double
dan aroma alumunium, menggunakan slumunium foi. Bermain didesain

rasa dan aroma menjadi saleh satu yang utama kemasan, jika ke costumer harus memperhatikan rasa, desain dari
dari orang penikmat kop. Beli specialty kopi kemasan dapst menarik mata. Desain yang menarik depat menjadi
memiliki testing notes (berry, madu, dan collactable item. Bust pecinta kopi jika cudah terdapat kata Gayo
Iainnya). namun terdapat beberapa roastery masan menarik, Kemasan kokoh, kemasan  dapat menjewab, karena pecinta kopi lebih menikmati secara ras.

kopi dengan packaging bagus, kemssan mudsh
rusak karens pengiriman. Lebih aman

cassarirfi@gmi Caesar Irfan Lakilaki  36-43 yang memainkan packaging sgar lebih menarik.  menggunakan kaleng kerena meminimalisir sekunder, Material kaleng, warna bervariasi, Desain menggambarkan rasa yang dihasilkan. Dessin harus menonjol
Desain menarik, memiliki informasi yang detial,  kerusakan. Warna monaton, kebanyakan wama cersh agar dapat menarik pembeli. Warna-wama cersh, mempresentasikan
seperti sakha coffes roastery & mr. o. kopi berwamna gelap. warna dari rasa yang dihasilkan. Netta disesusikan dengan

memiliki rasa yang kompleks. Paling penting kebutuhan, kelo kopi rumahan tidsk membutuhkan yang banyak
expected notes. (medium). Katup valve pelru dicantumkan. Membust kemasan yang
Rasa yang diinginkan wine, wangi, sehingga aye catching. Manggunakan kemasan sekunder stau double
mengekspekizsikan rasa anggur. packaging

Expert Panelist

Kl menurut suciut pandang Anca. bagaims

Nemalewgiap v Jemolelamiv Usa v Feleaen v RangenPengl Apakahar | ESmEbkah maminum kop Gayoton koo,

Kepastusen untuk menih kopi dari asal kopi | Bagaimens cultue ata kebiassan merinun v [UNTUK ORANG ACEH] Bagaimens cullre de v Bagaimans menurut And mengenai kopi Sp v v
Karena seperi yang kita ketab kalau kopi s
kan origin dan proses paes
e maioun o s yrg sk Koy e mercts vetoegal
st meminum kopi ikirssayang  janis kopi a dar tiap daersh Kl pagi kopi ubruk robusta, cappucino, fiter
Yapermen | hustatau stong. Hal n dopat dikarenatan Sedanthk,am pasce poren arene e Lt kebutuhin O Produk kops sehgg resa
proses paces panen yang dapst menunjakken  proses yang berbads tdek hanys menghasiken  lebit kelusr
Fasa khas. Toca yang ahi. Seingga bk i
el Gateh dengan roses fargberec

Proses pascs panen (iestment i kopi
Dok diergln an seeah et e
mais. Seperti ullwash, hony (@kringas
lenghet], semi wash, dan ainnye,

WETTEMIKAHA  Perempum  18-35  Wiaussha

Memilkirasa yang kit

Masih dalam tahap komeitas karena untuk
Kopi Gayo merupaken kopi yang sudehpaiing  memenuhi kebutuhen. Deri tahun ke tahun
nke selal naik. bk delam negeri atzs uar. Karena

ejieder Mabap )jiuyalljod Jefem DueA uepuijuada) uejjibniaw jepil} uediynbuad °q

*yejesew njens uenefup neje yiuy uesijnuad ‘ueiode] uesinuad ‘Yejwj efiey uesinuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun efuey uedipnbuad e

Jaquins ueyingaiuaw uep ueywnjueduaw eduey jui sin} eA1ey Yyninjas neje ueibeqas dynbuaw Bueie|iqg L

Saya pemsh meminum kapi Gaye. Kerskteristk
favos yang ditmibulcan oendening pelat

Berdasarkan kebutuhan Kafein per hari Kalau

masih dires2 kurang meminum kopi jenis
amercano Kelew berdasaken rig eih

S e

20 arta Il ar Capo et
beberapa varietas sepert Long

e e T e benik o
i)

Sating meminum kep Gayo
Seberzpe

g pernah dicobi
mermandspor dsngah umieh baryak
mr,m,‘ fop it kemedi

enyukal
ika memilinjens ko y;r:lrnhusﬁ arena
Kopinya cenderung ebin oz

Origi stau seal bersda menjadi sslah satu
Ukuran, Minum sesual keadsan, sepert
Kebutuhan kefein pe har sehingga memiih
kopiyang sken dimimum

1. Bardzzarian ongin tau dari serzh mena
Kopidita

Namun, memlin kopijugs cipengaruti cieh
eberga fator i, Seges opi Garo s

Kopitcalebin dan 4 kal pr harinya

My wntak miram

yang trsabar Das opi
s = lvmlﬂ/al:lak ioht/tpis,
memilitigiel body yang beld sehingge resa

e srong 4o Lompeke. e ese
yang khas, memil tngiat ukup untuk ibuat
berbagajens kebutuhan (1ubeuk fterfsaring
sampaidiskspressa).

Kopi yang kencang dan memiiiskarakter

Pernah minum kogi Gay, s yang dihasilkan
enek.namun ke dengan selera.
Secara rasa memiliici khas karekier kopinya
berbeda. Rasa kampleks, sesuai dengan prases
ca-panen. Proses rasa yang dihasilen ssjsk

o
proces hulu hingga i idak baik, ada

mengetahuinye. Seirng berkembengnya proses

Fasca Panen sehingga bisa mempengarchi
2 Berdatartan proses Fasea Fanen (Cassic:

natural wash, honey) dan berkembang menyac

(semé wash,ul-wash,biscc honey,vine.
arens semskin banyek rest

3 Berdasarkan metode penyajian kopisepert
expresao, fer atew hoi delam kemasen.

Memilh kopi dart asat kopi

keputusan membesi kopi dari proses kopi

Kopi pang memilii 1253 lebh kuat (orgin. tidak
1

market luas (Indonesia)
dideminasi sengan s

Sekarang ebin ke specisty

B sekarang o

karena &

s yng dhasilan b bede.
Jeci semua m— e proses
pasca panennye o et

e o o o st oo

bean, kapasitas procuksi. Beberapa prasescor

s pasca panen

menyukai bendingian dengan
ootz Narmin, e s
menyuka: berbagaijeriz

Bugaya minum kopi di Gayo secara umum
petani meminum kopi dengan metods
tradisional (tbruk) dan zeman dahulu petani
copi procuksi kop arabika dan robusta. Petars
pergi ke kebunkpi pads pukul 11.00 siang,
tuk i tahat dengan minum kopi robusta.
oleh Belands dn dtanam

nding et
bcberpa o bakangan uqu

yeng an kurang ensk
‘Apabila terdapat kesalahan dalar saleh satu
1o ey fen mempengerutisa yrg
Gihasilken. Senngza i trestm
e ek et Sl
balanze.

beberag fakior pemyebab in-konsisten.
Penyustan kop!geen ben dengan gt i

i g e P o
eyl ustdacgels mecem cueca.mucn
basian ek

pomavenan e -
noga wiayeh lain menin. Karena
Komodhsswiama isanamemangHapi, Cia
eng dihssilken Kazik pat, memilid ez
manis, fuitynya oru. dan sedik fasa
ahispice

Kopiyang lumayanintens, alance (tdak terlaly
tipis ata ketebalan). Hal nijuga cipengaruts
oleh prosesnye. memii rase yang b
dibanding sy

Merniik kekhasan dar orig den resa

{ersarap dari pasar okl sehingga ni:skepor
wn.

Kenapa ekspor kita turun? Kalau ke kit negeri
memilki permintasn raw atau green bean skl

s psar csor etz
berkuran,

I opd ke it yeng e
ez, namun dengan perkembengen setersng
et lons g ek e

\amun, hal ruuq.akarmmmal
posiu karzns d3pet meminculkan

il ey csp 1ot g
banyak Sehingga keinginan Gan kebiuhan
kensumenpun sken terpenu.

erdapat masa resing opi setesh melakukan

golden tme mancapaihingga 30 hari setalah
disangrai

Sudah menjadi minuman yang disukei
masyarakat

Keberadaan kopi o Indonesia secara produksi
gara produsen lainnya
(ietnam, brazil panams). Yang me mpengaruti
‘caleh lmu bucideye masih kurang, dan
ensitian untuk meningkathen produksi kop
masih sedikit. Indonss iz per tshun per hekdas
Sekitar 750k sedanokan brazl sakiar 4,000
kg por tahun per hektar St banding dengan

o o b g Ve
oleh Beland. Alasan dar Belanda. kopiarabika
i rah s o s e e szman

Sebasar 15 20% untuk mancaps: mediam 1o

mesim o dark

jonis 3roma (tergantung bagaimana
mengolahnya).

sedibit kkr simye

ah.
pmauks bl il
anyak.

hul iasa
depan pekarangan rumah sehingga bekim

e o oo g por

lebih suia minum arabika, fergantung dengan

tergantung dengan

negas st
tersendin. Peminat kopi Indonesia  banyak
e el g ke ioneia

< origin dengan karskiar masing masing,
e o Copace g farea
umimeye masriatSoosenan

o g daarah gy

e o yong e Yot
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Wirauszha >Rp3.000001  Ya pemsh

exdid ey

LL] DWW SEFTIANI KARTIKA Perempuan 18-33 Wirausaha *Rp3000001  Ya permzh
Farhzh Nasibah Perempuan 18-35 Wirauszha >Rp3.000001  Ya pemsh
Farchan Noor Rachman  Laki-Laki 36-50 Karyawan *Rp3.000001  Yapemeh
Rahmat Miko LekiLaki 36-50 Wirsusshe  »Rp3.000001  Yapemeh
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Tapi kalau kita melinat dari sudut pandang Pe

rut Anda me
Kondisi kopi di Indonesia saat ini sudah maju.
Dibuktikn dengan nili jual kopi yang sudzh
tinggi dibanding dengan tzhun s

Untuk 1 kg biji kopi mentah akan mmg‘asmn
500 gram biji kopi yang sudsh diproses. O

karena itu, petani kopi sudah bebih maju
sehingga dapat menghidupi keluarga.

Mahh, setslzh dilakukan c i salzhsam.

ikam stau cir kh

urun Anda, dari segi a yar
Materizl kemazan yang kokoh, tidak cepat
robek, kemasan yang transparant agar dapat
melihat kuzlitas bij kopi dan untuk ekspor
melewati |rr|glasl tidak dicurigai

secara desain yang eyecatching dan memiliki
murkanq;vam-

Kondisi pasar saat ini beankopi  Memilik katup valve memiliki fungsi untuk
itu sebesar Rp 13.000 - Rp 15.000. saat mengehuarkan gas yang dizkibatkan dari
dilakukan proses kopi memiliki harga nilsi jual  roasting kopi melalui jalur valve sehingga
yang besar karena kopi sudah mengalami di sikzn unruk 3da katup valve.
uenyuslmTahmini kopi jen 13 sudah i yang adz pada

dengan i ==
mudakmih pahdaansglﬂan Diproduksi oleh siapa, netto, origin (s
Contoh, spabils ingin menghasilkan 1 kg arisan ko, prases. vanetss, dhanam pada
greenbesn dibutuhkan 10 kg cherry kapi. ketinggian berspa

Harspan iy kop st m sl terdspat

Kalau masih dalam bentuk b, menyukai
kemagan yang semi divacuum Karena dapat
menambah umur simpan yang lama, kogi erat
kaitan dengan suhu dan kelembapan. Selain itu,
kopi juga membutuhkan masa resting
mengeluatian gas cksigen. Namun, e

yang menyababkan Indonesi lulallgma;udan

meqam pek karenz dibiarkan dalzm suhu

negara leinnya. terhadap

ruang. Den vecuum akan

suhu dan kelembapan ruang

memilki kelembapan berbeda, sehinggs kepi

Indonesis masih belum dijusl dalam ready
bean.

thu ruang dan
tidak optimal untuk dikonsumsi.

selama dalam kemzsan
tersebut foil akan tetap

bentuk green bean tapi jika diekspor akan
memilki r2s2 yang bagus. Konsem dalam
bidang tingkat kansistensi kualitas kopi
Indondsia masih kalah dengen kopi it
Jika dijabarkan hal ini dapat terjadi dari proses
hulu

Seharusnya petani menjual dengzn harga wajar

Ekspor dalam bentuk green bean lshih murzh,
dapat diatur sesusi keinginan roastery untuk

diroasting. menggunakan karung goni untuk
diskspor, karena untuk oksidasi. Berdazarkan
kontrak pembeli dengan kadar air 1314,5%
kopi ready 1o ekspor, waku yang ditempuh
ekspor 3 -6 bulan dengan laut. Karena masih
atla kadar air inggi, tesjad oksidasi, dan
mengalami penurunan kadar air 12%. Karena
kalau menggunakan plastik, green bean yang
digerjalanan Bidzk dapat menguzp sehingga
kopi rentan mengalami kerusakan. halapanwa
green bean y=ng nantinya samp
impor mamikki kadar ar sebesar lzv.kemuman
baru enzk diroasting.

aman, bagian luar tidak memiliki mazalzh
Kalzu material kertas skan rusak.
Kopi yang sudsh digiling/bubuk (padat skan
menjad kecil maka oksigennya menjadi
sedikit). Prefes kemasan dripbag karena
berdasarkan segi prakiis (tidak perlu menakar
kembali, penyimpanan aman, mudah untuk
dibawa). kopi prakis siap diseduh.
Secara Desain memuat informasi mengensi
beans {origim proses pasca panen, varietas,
ketinggian, rostery, farmer, raast date/kapan
digiling, testing notes), simple, minimalis

Benar,visual yang menarik pasti akan membuat ¢

|

Harspannya dapat menciptskan kemasan
dalam bentuk roast bean, menggunakan
iy Katup vahve. Jika tidak aﬂa
valve,
Cohmgon kermaion Gapat poaah Divetum.
informatit

lustrasi kerawang gayo, desain
=ceh (bentang slam: danzy,
gqunung, kebun kopi).

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

Karena ini untuk produk ekspor sehingga bisa

@n khas daerah asal kopi tersebut
seperti tari saman, cocok untuk produk
aleh-oleh.

el e ol e e
menimbulkan emotional rasa
Highlight utama tari saman

Desain Simpel, elemen Minimalis
Informasi Beans {testing nctes menjadi
penting)

Eksistensi kopi Gayo sehingga informasi yang
diszmpaikan menjadi disama ratakan. Namun,
daerah dimana kopi ditanam menjadi penting
(ketinggian 1000 dengan 1150 akan berbeda
rasa asam kopi). Sehingga perlu diperjelas asal
daerzh kopi Gayo ditznam

Seperti sampel houdvan den anamali

Memiliki perpaduan warma yang pas (dua wams
dengan informasi yang jelas)

"\

Elemen indikator rasa

Desain simple. Informasi yang lengkap.
Originalitas kopi. Wama gelap
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g S o .E‘ = Kats Kanseid Kata Kansei 2 Kaks Kansei 5 Kata Kansei Kata Kansei ! Kata Kansei) Kata Kansei Kaks Kansei & Kata Kansei 3 Kata Eansei 10
a tg g - — [ 0.Ekd 063 0.5z 1196 0.E0 0.5z 033 5% 0.E0
c = 1] r 0.4z 1195 100 083 0.9z 0.7z 10.5E 0.4z 1.04 064
= © 3 L .96 0.TE 084 0.0 0.9z 0.9z 0.dd 083 0.9z 0.0
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Kata Kanzei

Kata Kanzei 12 Kata Kansei

Kata Kanzci 14

Kata Kanzei

Kata Kanzei 16 Kata Kanzsei 1 Kata Kansei 1

Kata Kanzei

Kata Kanzei 2 Kata Kansei 21

064 0.5z 033 0.EE 01z 064 0.5z 1098 0.d0 063 020
0.5E 033 033 [ 1.1z [ 0.E0 033 0.5E [ [
0.6d 0.d% 0.4 0.E0 0.2d [ 0.TE 033 0.5E 000 0.0
033 [ 0.TE (13 [ [ 0.6d 0.6d 0.1E 0.d% 0.TE
[ 0.4 0.TE 0.4 0.4 0.0 [ 0.E0 0.TE [ 0.6d
0.9z [ 0.4 0.E0 [ 0.6d 0.6d 0.4 [ 0.0 0.0
0.6d 0.d% [ (] [ 0.TE [ 0.E0 [ [ 0.5E
0.TE [ 0.TE [ET] 0.6d [ 0.4 0.6d [ [ [
[ 033 0.E0 [T [ [ 0.6d 0.5E [ [ [
[ [ 0.6d 0.0 0.4 0.0% [ 0.E0 033 0.d% 0.0
[ [ [ [X] 0.2d 0.d% 0.6d [ [ [ [
[ [ [ 056 [ 0.6d 0.2d [ 0.0% 0.2d [
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0.dd [ 0.5E 0.4 0.E0 0.0 0.dd [ 0.dd [ 0.4
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0.2d [ 0.0 056 0.0 0.d% [ 0.2d 0.0 [ 0.d%
0.dd [ 0.5E 043 [ 0.d% 0.0 [ [ 0.1E [
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13.680
15.560
14,120

14.6&0
15.400
15.400

12.4&0

14.0&0

13.800
11.400
10160

§.560
5450

13.400
10.560

10.040

T.5320
115320
11160
T.580
6360
3440

12.680
11500
11480
11280
1760
10.520

10280
11880
10160

10,360

3160
420
a.520
10420

&.120

a.520
A.500
3.200
A.560
A.600

10.000
2.040
&.500

12.040
A.600

10,400
A.580
5450

T.a20

&.760
&.240

T.a20
&.580

T.540

10.0&0
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505"
402"
Hitung
839"

Correlation
R-Tabel

KwW20
Kw21
Kata
Kansei
Kwo01

i
O o
™ LU

i

R-
Hitung
812
863™
926

Correlation
R-Tabel

Kata
Kansei

KWwo01

Kwo02
KWwo03

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Penqutipan tidak meruaikan kepentingan vang wajar Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 8 Source Code K-Means Optimasi GA

————— K-MEANS OPTIMIZE GENETIC ALGORITHM-----

Ipip install kneed
Ipip install pygad
Ipip install cluster

import pandas as pd

import pygad

import numpy as np

from sklearn.cluster import KMeans

from sklearn.preprocessing import StandardScaler
from sklearn.metrics import pairwise_distances_argmin_min
import random

from kneed import Kneelocator

import matplotlib.pyplot as plt

import seaborn as sns

import pygad

import cluster

import pandas as pd

from sklearn.metrics import silhouette score

from sklearn.decomposition import PCA

import pickle

from yellowbrick.cluster import SilhouetteVisualizer
from scipy.spatial import ConvexHull

from matplotlib.patches import Polygon

# Load data
data = pd.read_csv("/content/KWGayoFeatures.csv”,header=None)

# Select only numeric columns before scaling
numeric_data = data.select dtypes(include=np.number)

# Apply StandardScaler to numeric columns only
scaler = StandardScaler()
scaled_data = scaler.fit_transform(numeric_data)

# If you need to add the scaled data back to the original DataFrame:
data[numeric_data.columns] = scaled data
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# Check if "problematic_column' exists in the DataFrame's columns
if 'problematic_column' in data.columns:
# If it exists, convert it to numeric
data[ "problematic_column'] = pd.to_numeric(data['problematic column'], er
else:
# If it doesn't exist, print a message or handle it accordingly
print("Column ‘problematic_column® not found in the DataFrame.™)
# You might want to identify the correct column name or create the columr

# Parameter Genetic Algorithm
POP_SIZ7E = 20

GENERATIONS = 50

K=23

MUTATION_RATE = 0.1

# Inisialisasi populasi
def initialize_population():

return [scaled_data[random.sample(range(len(scaled data)), K)] for _ in range(POP_SIZE)]

# Fungsi fitness

def fitness(centroids):
labels, distances = pairwise_distances_argmin_min(scaled data, centroids)
return distances.sum()

# Seleksi turnamen
def selection(population):
return min(random.sample(population, 2), key=fitness)

# Crossover centroid
def crossover(pl, p2):
return np.array([random.choice([c1l, c2]) for ¢1, c2 in zip(pl, p2)]1)

# Mutasi
def mutate(centroids):
if random.random() < MUTATION_RATE:
centroids[random.randint(@, K-1)] = scaled data[random.randint(@, len(scaled data)-1)]
return centroids

[ 1 # Proses GA
population = initialize population()
for _ in range(GENERATIONS):
new_population = []
for _ in range(POP_SIZE):
parentl, parent2 = selection(population), selection(population)
child = crossover(parentl, parent2)
child = mutate(child)
new_population.append(child)
population = new population
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# --- Elbow Method ---
k_range_elbow = range(1, 11)
wess = []

# Convert column names to strings before fitting KMeans
#data.columns = data.columns.astype(str) # Remove this line, it is causing the issue
for k in k_range_elbow:
kmeans = KMeans(n_clusters=k, random_state=42)
# Fit to only numeric columns for Elbow method
kmeans.fit(data.select_dtypes(include=np.number))
wcss.append(kmeans . inertia_)
knee = Kneelocator(k_range_elbow, wcss, curve="convex”, direction="decreasing”)
optimal_k_elbow = knee.elbow

# Plot the Elbow Method graph with the elbow point highlighted
plt.figure(figsize=(8, 6))
# Use the same k_range for plotting as used for calculating WCSS

# OLD: sns.lineplot(x=list(k_range), y=wcss, marker='0') # Convert k_range to a list explicitly
sns.lineplot(x=1list(k_range_elbow), y=wcss, marker='0"') # Use k_range_elbow used for WCSS calculation

plt.xlabel( Number of Clusters (k)')
plt.ylabel('Within-Cluster Sum of Squares (WCSS)")
plt.title("Elbow Method for Optimal Clusters GA')
plt.grid(True)

# Highlight the elbow point

# OLD: plt.vlines(optimal_k, plt.ylim()[@], plt.ylim()[1], linestyles="dashed', colors='red’, label='Elbow Point")
plt.vlines(optimal_k_elbow, plt.ylim()[@], plt.ylim()[1], linestyles='dashed", colors='red', label='Elbow Point') # Use optimal_k_elbow

plt.legend()
plt.show()

# Range of cluster numbers to evaluate

k range = range(2, 11) # Example: evaluate clusters from 2 to 10

silhouette scores = []

# Initialize PCA with desired number of components (e.g., 2)
pca = PCA(n_components=2)

# Fit PCA on your scaled data and transform it
pca_data = pca.fit_transform(scaled_data)

for k in k_range:
# Perform KMeans clustering
kmeans = KMeans(n_clusters=k, random_state=42)
# Use pca_data instead of X
labels = kmeans.fit predict(pca data)

# Calculate Silhouette Score
score = silhouette score(pca data, labels)
silhouette scores.append(score)

# Plot Silhouette Scores
plt.figure(figsize=(8, 6))
sns.lineplot(x=k_range, y=silhouette_ scores, marker="o0")
plt.xlabel("Number of Clusters (k)")
plt.ylabel("Silhouette Score')
plt.title('Silhouette Method for Optimal Clusters')
plt.grid(True)
plt.show()
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[ 1 # Step 4: Define number of clusters
n_clusters = k_optimal

[ 1 # Step 5: Define fitness function (maximize silhouette score)
def fitness_function(ga_instance, solution, solution idx):
cluster_centers = np.array(solution).reshape(n_clusters, pca_data.shape[1])

eydid yeH

epeyer uabaN IwRM|od Nijw e3did YeH O

try:
*° kmeans_result = KMeans(n_clusters=n_clusters, init=cluster_centers, n_init=1, max_iter=100).fit(pca_data)
labels = kmeans_result.labels_
if len(np.unique(labels)) < 2 or any(np.bincount(labels) <= 1):
return -1

sil_score = silhouette_score(pca data, labels)
return sil_score

except:

return -1

# Step 6: Set parameter space (search bounds for GA)
n_features = pca_data.shape[1]
min_val = pca_data.min(axis=0)
max_val = pca_data.max(axis=0)

eyieyer uabap yiuyaijod uizi eduey

search_space lower = np.tile(min_val, n_clusters)
search_space_upper = np.tile(max_val, n_clusters)

# Step 7: Create and run the genetic algorithm

ga_instance = pygad.GA(
num_generations=5@, # Adjust as needed
num_parents_mating=5, # Adjust as needed
fitness func=fitness function,
num_genes=n_clusters * n_features,
sol_per_pop=10, # Adjust as needed
init_range_ low-search_space_lower,
init_range high=search_space upper,
parent_selection_type="sss", # or other selection methods
crossover_type="single point", # or other crossover methods
mutation_type="random", # or other mutation methods
mutation_percent_genes=10, # Adjust as needed

o
o
z 3
2
S &
DT
=
o =5
c o
a
33
3 ~
= 3
g s
c
§a
=8
%::
=
3 b
25
23
T =
-
.gu::
n.ﬂl
= 3
o<
mﬂ
o 3
]
=
o =
~+
]
g o
w o~
Ey
g5
g_:r
rZ
)
2 e
< 0
o =
o
£ o
= B
-]
-
-,
o

B
o
o
S
(<1
=
-3
]
]
S
=
[
2
1)
=
s
=
s
=
§
°
o
s
=3
E]
<1
]
S
°
o
S
o
&
=
o
=
-]
o
S
D
=
o
S
]
o
S
£
w
o
s
5
<
1)
3
o
=
°
1]
S
E
w
&
5
M
T
o
o
]
°
o
S
=
@
o
]
=
=
=3
=
o
-
Y
=
=
=
[
c
o
]
w
c
o
(=4
s
=
o
w
o
o
=

Jaquins ueyangaiuaw uep ueywnjued>uaw edue juj sijn} efiey yninjas neje uejbeqas dpnbuaw Bueseqg °|L

2_ ga_instance.run()

=

=

o # Step 8: Get the best solution and cluster centers

=L solution, solution_fitness, solution idx = ga_instance.best_solution()

o . Py . -

3 best cluster_centers = np.array(solution).reshape(n_clusters, n_features)
o

g # Step 9: Perform final clustering using the best centers

= kmeans_final = KMeans(n_clusters=n_clusters, init=best_cluster_centers, n_init=1, max_iter=100).fit(pca_data)
< final_labels = kmeans_final.labels

S - - -

o - . .

k- # Ambil solusi terbaik

-] best_centroid = min(population, key=fitness)

T labels, _ = pairwise_distances_argmin_min(scaled data, best_centroid

c

=]

data[ "Cluster'] = labels
print(data[['Cluster’]])

# Visualisasi Cluster

# Reduce data to 2 dimensions using PCA for visualization
pca = PCA(n_components=2)

pca_data = pca.fit_transform(scaled data)

# Plot the clusters
plt.figure(figsize=(8, 6))
sns.scatterplot(x=pca_data[:, @], y=pca_data[:, 1], hue=data['Cluster'], palette='viridis', s=58)

# Plot centroids (calculate their positions from kmeans object)
centroids = kmeans.cluster_centers_
plt.scatter(centroids[:, @], centroids[:, 1], marker='*"', s=200, c='red', label="Centroids')

# Add labels (data point indices) - Changed ‘pca_result' to 'pca_data’
for i in range(len(data)):
plt.text(pca_data[i, @], pca_data[i, 1], str(i), fontsize=10)

plt.title( K-Means GA Cluster Distribution®)
plt.xlabel( Princinal Component 1')
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Lampiran 9 Data Input SD [ untuk K-Means Clustering
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Lampiran'10 Data Input CNN— LSTM / SD 11
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Lampiran 11 Breakdown Morfologi setiap Sampel Kemasan

s
el
(1]
3
(=]
c
=
o
o
=
—
o
o
~
3
(']
-
[
=
=
o
=}
=
[1']
o
1]
=
=
=
(=]
[
=
<
o
=
(=]
£
o
o
-
v
=L
-
[1']
=
=
~
=
[
Qe
(']
s
—
o
=
o
-
-
o

N
Ooo
o ©
s © 5
= [T=]
Qe s
25 %
L S
e3g
=
= =
c -7
3 c
=3 2
o ]
> =
2é 7
3 =%
3 ]
7 o
=
R
a S
= o
o
8>3
s 2g
-~
< B
m =2
o
s @7
Q 3
5o o
5 =
EI’ o
8§ @3
< o
wn 1]
® D3
£ 3 =<
c 2
= =
o3
2 <
= P
= =
£ o 3
- (7]
B
3, o
a
s 2
o —
3 £
5 5
o
2 °
= 5
5 T
e o
- -5
c £
= w
Q
-
=~
-
=
-~
1]
-+
|1
[=|
(=4
=
Q
(=
Q
=
w
=
(7]
Tad
s
3
)
w
8
[
=

-
o
)
o
=]

(=]
=
m
-

Q
=
—

o
("]
m
o
o

Q.
o
=]
o
~
o
=
wn
[
c
-
S
=
~
o
-

=<
o
-
=
=
3
~
-]
=

o
o
3
m
=
n
o
=
-
=
3
=
o
=
o
o
=]
S
m
=

=
m
o
c
-
~
o
=
wn
c
=
o
[1°]
-

Sampel Code Material Tutup Bentuk Fitur Gaya Desain Warna Impression Teknik Cetak  SD2_Score
A Paper Foil Sealed Flat Bottom Bag  Valve & Ziplock Modern Vibrant Culture Direct 4.1
B Flexible Foil ~ Sealed Flat Bottom Bag  Valve Tradisional Colourful Culture Direct 4
C Flexible Foil ~ Sealed Flat Bottom Bag  Valve & Ziplock Luxury Vibrant Culture Direct 3.4
D Paper Foil Sealed Flat Bottom Bag  Tear Notch & Valve Tradisional Dark Culture & Tasteful Direct 4
E Flexible Foil  Sealed Flat Bottom Bag  Ziplock Hlustratif Vibrant Culture & Tasteful Direct 4.4
F Flexible Foil ~ Sealed Flat Bottom Bag  Valve & Ziplock Tradisional Dark Culture Direct 4
G Paper Foil Sealed Flat Bottom Bag  Valve & Tin Tie Luxury Dark Non-Impression Direct 3.7
H Flexible Foil  Sealed Flat Bottom Bag  Valve & Tin Tie Simple Bright Luxury Direct 4.1
| Paper Foil Sealed Flat Bottom Bag  Valve Ilustratif Bright Culture & Tasteful Direct 4
J Flexible Foil ~ Sealed Flat Bottom Bag  Non Fitur Ilustratif Colourful Culture Direct 3.8
K Flexible Foil  Sealed Flat Bottom Bag  Valve & Tin Tie Hlustratif Dark Unique Direct 3.9
L Flexible Foil ~ Sealed Flat Bottom Bag  Valve & Ziplock Ilustratif Dark Tasteful Direct 4
M Alumunium FoiSealed Flat Bottom Bag  Valve Minimalist Neutral Unique Direct 4.2
N Alumunium FoiSealed Flat Bottom Bag  Valve Hlustratif Bright Tasteful Direct 3.8
(o] Flexible Foil ~ Sealed Flat Bottom Bag  Valve Luxury Dark Non-Impression Direct 4.2
P Paper Foil Sealed Flat Bottom Bag  Valve Ilustratif Colourful Culture & Tasteful  Direct 4.4
Q Alumunium FoiSealed Flat Bottom Bag  Valve Minimalist Dark Non-Impression Direct 3.3
R Flexible Foil ~ Sealed Flat Bottom Bag  Valve Ilustratif Vibrant Non-Impression Direct 3.1
S Flexible Foil ~ Sealed Standing Pouch  Ziplock Modern Vibrant Non-Impression Direct 3
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AN
AO
AP
AQ
AR
AS
AT
AU
AV
AW
AX
AY
AZ
AAA
AAB
AAC
AAD
AAE

Alumunium FoiTuck End

Flexible Foil  Sealed
Multilayer Sealed
Kraft Foil Sealed
Kraft Foil Sealed
Kraft Foil Sealed
Kraft Foil Sealed
Kraft Foil Sealed

Standing Pouch
Standing Pouch
Standing Pouch
Flat Bottom Bag
Standing Pouch
Flat Bottom Bag
Flat Bottom Bag
Standing Pouch

Ziplock

Tear Notch
Valve & Ziplock
Valve & Ziplock
Ziplock

Valve & Tin Tie
Valve

Valve & Ziplock

Alumunium FoiSealed & Tt Flat Bottom & Fold Valve & Ziplock
Alumunium FoiSealed & Tt Flat Bottom & Fold Valve & Ziplock

Folding Box Vertica Single Serve Filter

Folding Box Vertica Non Fitur

Folding Box Vertica Single Serve Filter

Folding Box Vertica Non Fitur

Ivory Tuck End

Ivory Tuck End

Ivory Tuck End

Ivory Tuck End

Ivory & Can

Ivory & Can

Composite Can Slip Lid Rounded
Composite Can Slip Lid Rounded
Composite Can Slip Lid Rounded
Composite Can Slip Lid Rounded
Composite Can Slip Lid Rounded
Composite Can Slip Lid Rounded
Composite Can Slip Lid Rounded

Slip Lid & Ti\Rounded & Folding Non Fitur
Slip Lid & Ti\Rounded & Folding Non Fitur

Spoon

Non Fitur
Non Fitur
Non Fitur

Non Fitur
Single Serve Filter
Non Fitur

Kaleng Screw Cap Rounded Rectange Non Fitur
Kaleng Slip Lid Rounded Spoon
Kaleng Slip Lid Rounded Non Fitur
Kaleng Hinged Lid Rounded Rectange Single Serve Filter
Kaleng Slip Lid Rounded Non Fitur
Kaleng Hinged Lid Rounded Non Fitur
Kaleng Hinged Lid Rounded Rectange Non Fitur
Kaca Screw Cap Rounded Non Fitur
Kaca Snap-On Cz Customized Non Fitur
Kaca Screw Cap Rounded Non Fitur
Kaca Snap-On Cz Rounded Rectange Non Fitur
Kaca Screw Cap Customized Non Fitur
Kaca Screw Cap Rounded Non Fitur
Kaca Serew Cap Rounded Non Fitur
Kaca Screw Cap Rounded Non Fitur

Luxury
Tradisional
Modern
lllustratif
lllustratif
Tradisional
lllustratif
lllustratif
Modern
Luxury
lllustratif
Tradisional
Modern
lllustratif
Luxury
Luxury
Luxury
Modern
Modern
Modern

Simple
Minimalist
Minimalist
Luxury
Luxury
Luxury
Modern
Modern
Luxury
Simple
Modern
Modern
Modern
Modern
Modern
Minimalist
Modern
Ilustratif

Dark
Dark
Colourful
Colourful
Colourful
Dark
Dark
Colourful
Vibrant
Vibrant
Colourful
Neutral
Vibrant
Colourful
Neutral
Dark
Neutral
Dark
Colourful
Neutral

Bright
Dark
Vibrant
Dark
Vibrant
Neutral
Colourful
Colourful
Neutral
Bright
Dark
Bright
Bright
Neutral
Neutral
Vibrant
Bright
Colourful

Culture

Culture
Tasteful
Culture

Culture

Culture

Culture

Culture & Tasteful
Tasteful
Tasteful
Culture

Culture
Non-Impression
Unique
Non-Impression
Non-Impression
Tasteful
Tasteful
Non-Impression
Culture

Unique
Tasteful

Unique

Culture
Tasteful
Non-Impression
Tasteful
Culture

Luxury
Non-Impression
Tasteful
Tasteful
Tasteful
Tasteful
Non-Impression
Non-Impression
Tasteful
Tasteful

Lampiran 12 Source Code Element Desain / CNN - LSTM

[]

# === 1.
import pandas as pd
import numpy as np
import torch

import torch.nn as nn

IMPORT LIBRARY ===

from sklearn.preprocessing import StandardScaler
from sklearn.model_selection import train_test_split

from torch.utils.data import Dataloader, TensorDataset

from torchvision import transforms

from PIL import Image
import os

Indirect
Direct
Indirect
Direct
Direct
Direct
Indirect
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct

Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Direct
Indirect
Indirect
Indirect
Indirect
Indirect
Indirect
Indirect
Indirect
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3.6
3.6

3.3
3.5
3.5

3.7
3.9
3.9
3.8
3.7
4.1

4.6
4.5
4.3

3.9
43
39
3.6

39
4.2
3.6
3.5
35
3.6

4.1
37
3.8
4.3
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[ 1 # === 2. LOAD DATA ===
morpho_df = pd.read_csv("/content/BREAKDOWN MORFOLOGI GAYO SPECIALTY.csv")
sd2_df = pd.read_csv("/content/SD 2 Kemasan Kopi Gayo (Responses) - Modernn.csv")

# %%
# === 3. PREPROCESSING SD2 ===
if "Resp/Sampel” not in sd2_df.columns:
raise ValueError("Kolom "Resp/Sampel’ tidak ditemukan dalam SD2. Periksa format file.")
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sd2_avg = sd2_df.drop(columns=["Resp/Sampel”]).mean(axis=0).reset_index()
sd2_avg.columns = ["Sampel™, "SD2_Score"]
sd2_avg[ "Sampel”] = sd2_avg["Sampel”].str.replace("Sampel”,

, regex=False).str.strip()
morpho_df[“Sampel Code"™] = morpho_df["Sampel Code"].astype(str).str.strip()

# Gabungkan data
# Use an inner merge, which will keep only rows present in both dataframes
merged_df = pd.merge(morpho_df, sd2_avg, left_on="Sampel Code", right_on="Sampel”, how="inner")
if merged_df.empty:
raise ValueError("Gabungan data kosong. Periksa kecocokan 'Sampel Code' dan 'Sampel'.™)
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© # == 4. LOAD IMAGE ===
transform = transforms.Compose([
transforms.Resize( (128, 128)),
transforms.ToTensor()

D)

def load_image_tensor(sampel_code):
filename = f"/content/SAMPEL{sampel_code.strip()}.png"
if not os.path.exists(filename):
return torch.zeros(3, 128, 128)
img = Image.open(filename).convert("RGB™)
return transform(img)

image_tensors = [load_image_tensor(kode) for kode in morpho_df["Sampel Code"]]
image_tensor = torch.stack(image_tensors)

[ 1 import numpy as np
import torch
from sklearn.preprocessing import StandardScaler

# --- Langkah 1: Gabungkan SD2_Score jika belum ada ---
n if 'SD2_Score' not in merged_df.columns:
— try:
a_ df_sd2 = pd.read_csv("/content/SD 2 Kemasan Kopl Gayo (Responses) - Modernn.csv") # Ganti path jika perlu
o if 'Kode' in merged_df.columns and 'Kode' in df_sd2.columns:
o merged_df = merged_df.merge(df_sd2[['Kode', 'SD2_Score']], on='Kode', how="left")
m- elif 'Sampel' in merged_df.columns and 'Sampel' in df_sd2.columns:
3 merged_df = merged_df.merge(df_sd2[['Sampel', 'SD2_Score']], on='Sampel', how='left"')
o else:
m print("Tidak ada kolom penggabung yang cocok antara merged_df dan df_sd2.™)
a_ except Exception as e:
[ = print(f"Gagal membaca atau menggabungkan file SD2: {e}")
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# --- Langkah 2: Siapkan target y ---
if 'SD2_Score’ in merged_df.columns:
y = merged_df['SD2_Score'].fillna(@).values
else:
print("Error: 'SD2_Score' not found in the merged dataframe.™)

y = np.array([])

# --- Langkah 3: Siapkan fitur X ---

feature_columns = merged_df.select_dtypes(include=np.number).columns.tolist()

# Hapus kolom yang tidak relevan

for col in ['Sampel Code', 'Sampel',
if col in feature_columns:

'SD2_Score']:
feature_columns.remove(col)

# Ambil nilai fitur
X = merged_df[feature_columns].values

# --- Langkah 4: Scaling fitur ---
scaler = StandardScaler()
X_scaled = scaler.fit_transform(X) if X.shape[8] > © else X

# --- Langkah 5: Konversi ke tensor ---
X_tensor = torch.FloatTensor(X_scaled)
y_tensor = torch.FloatTensor(y)

df_sd2 = pd.read_csv("/content/SD 2 Kemasan Kopi Gayo (Responses) - Modernn.csv")
print(df_sd2.columns)

'Sampel C', 'Sampel D',

"Sampel I', 'Sampel 7',
'Sampel 0', 'Sampel P',
"Sampel U', 'Sampel V',
"Sampel AA',

'Sampel AF',
'Sampel AK',
"Sampel AP',

Index(['Resp/Sampel’, 'Sampel A", 'Sampel B',
"Sampel E', 'Sampel F', 'Sampel G', 'Sampel H',
'Sampel K 'Sampel L', 'Sampel M', 'Sampel N',
"Sampel Q', 'Sampel R', 'Sampel S', 'Sampel T',
"Sampel W', 'Sampel X', 'Sampel Y', 'Sampel Z',
'Sampel ‘Sampel AC', 'Sampel AD', 'Sampel AE',
'Sampel ‘Sampel AH', 'Sampel AI', 'Sampel AJ',
'Sampel 'Sampel AM', 'Sampel AN', 'Sampel AQ',
'Sampel ‘Sampel AR', 'Sampel AS', 'Sampel AT', 'Sampel AU',
'Sampel AV', 'Sampel AW', 'Sampel AX', 'Sampel AY', 'Sampel AZ',
"Sampel AAA', 'Sampel AAB', 'Sampel AAC', 'Sampel AAD', 'Sampel AAE'],

dtype="object")

AL",
AQ",

# Jika kolom 'SD2_Score' sudah ada, hapus dulu atau ganti nama agar tidak konflik
if 'SD2_Score' in merged_df.columns:
merged_df = merged_df.drop(columns=["'SD2_Score'])

# Gabungkan SD2 rata-rata per sampel ke merged_df

merged_df = merged_df.merge(avg sd2, on='Sampel’, how="left")

# === Baca dan transformasikan SD2 ke format long ===
df_sd2 = pd.read_csv("/content/SD 2 Kemasan Kopi Gayo (Responses) - Modernn.csv™)

# Ubah dari wide ke long format
df _long = df_sd2.melt(id_vars="Resp/Sampel', var_name='Sampel', value_ name='SD2_Score')
df_long['Sampel'] = df_long[ "Sampel'].str.replace("Sampel ", "").str.strip()

# Hitung rata-rata SD2 per sampel
avg_sd2 = df_long.groupby('Sampel’)['SD2_Score'].mean().reset_index()

# Samakan format kolom 'Sampel’ di merged_df
merged df['Sampel'] = merged_df['Sampel’].str.replace("Sampel ", "").str.strip()
# Drop kolom jika sudah ada sebelumnya
if 'SD2_Score’ in merged_df.columns:
merged_df = merged_df_drop(columns=['SD2_Score'])

# Gabungkan rata-rata skor ke merged_df
merged_df = merged_df.merge(avg _sd2, on='Sampel', how='left")
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[ 1 # === 5. PREPARE DATA FOR MODEL ===

if "SD2_Score' in merged_df.columns:

y = merged_df['SD2_Score"].fillna(@).values # Atau gunakan strategi lain untuk NaN

else:

print("Error: 'SD2_Score' not found in the merged dataframe.™)

y = np.array([])

if col in feature_columns:
feature_columns.remove(col)

X = merged_df[feature_columns].values

scaler = StandardScaler()
X_scaled = scaler.fit_transform(X) if X.shape[@] > @ else X

[ 1 # === 6. SPLIT DATA ===
# Check if y has data before splitting
if len(y) > @:

feature_columns = merged_df.select_dtypes(include=np.number).columns.tolist()
for col in ['Sampel Code', 'Sampel’,

'SD2_Score']:

X_tensor = torch.FloatTensor(X_ scaled)
y_tensor = torch.FloatTensor(y)

train_idx, test_idx = train_test_split(np.arange(len(y)), test_size=0.2, random_state=42)
img_train, img_test = image_tensor[train_idx], image_tensor[test_idx]

x_train, x_test = X_tensor[train_idx], X_tensor[test_ idx]

y_train, y_test = y_tensor[train_idx], y_tensor[test_idx]

train_ds = TensorDataset(img_train, x_train, y_train)

test_ds = TensorDataset(img test, x test, y_test)

train_loader = Dataloader(train_ds, batch_size=8, shuffle=True)
test_loader = Dataloader(test_ds, batch_size=8)

else:

print("Error: Target variable 'y' is empty. Cannot perform data splitting.")
# You might want to handle this case appropriately, e.g., exit or skip training

. MODEL DEFINITION ===
class GabunganModel(nn.Module):

__init_ (self, morpho_input_len):
super().__init_ ()
self.cnn_visual = nn.Sequential(

nn.Conv2d(3, 16, kernel_size=3, stride=1, padding=1),

nn.RelU(),
nn.MaxPool2d(2),
n
nn.RelU(),
nn.AdaptiveAvgPool2d((4, 4))

S 3

)

self.fc_morpho = nn.Sequential(
nn.Linear(morpho_input_len, 32),
nn.RelLU()

)

self.fc = nn.Sequential(
nn.Linear(512 + 32, 128),
nn.RelLU(),
nn.Linear(128, 1)

)

forward(self, image, morpho):
x_img = self.cnn_visual(image)
x_img = x_img.view(x_img.size(®), -1)

.Conv2d(16, 32, kernel_size=3, padding=1),

x_morph = self.fc_morpho(morpho) # Process morphological features

combined = torch.cat([x_img, x_morph], dim=1) # Combine the features

return self.fc(combined)
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# === 8. TRAINING ===

model = GabunganModel(X_tensor.shape[1])
criterion = nn.MSELoss ()

optimizer = torch.optim.Adam({model.parameters(), lr=0.001)

for epoch in range(50):
model. train()
total_loss = 0.0
for xb_img, xb_morph, yb in train_loader:

yb = yb.view(-1, 1)

pred = model(xb_img, xb _morph)
loss = criterion{pred, yb)
optimizer.zero_grad()

loss .backward()
optimizer.step()

total loss += loss.item()

print(f"Epoch {epoch+1}/5@ - Loss: {total_loss:.4f}")

# === 9. PREDIKSI SELURUH DATA UNTUK REKOMENDASI ===

# Pastikan jumlah data cocok

min_len = min(len(image_tensor), len(X_tensor), len(merged_df))
image_tensor_aligned = image_tensor[:min_len]

X_tensor_aligned = X_tensor[:min_len]

merged_df_aligned = merged_df.iloc[:min_len].copy()

# Prediksi
with torch.no_grad():
all_preds = model(image_tensor_aligned, X_tensor_aligned).squeeze().cpu().numpy()

merged_df_aligned["Pred_Score"] = all_preds

# Ambil top 1@
topl® = merged_df_aligned.sort_values("Pred_Score", ascending=False).head(10)

# Elemen kunci
elemen_kunci = ["Material", "Tutup", "Bentuk", "Fitur", "Gaya Desain”, "Warna", "Impression”, "Teknik Cetak™]

print("\n=== Rekomendasi Desain Berdasarkan Gambar + Morfologi ==="
for idx, (_, row) in enumerate(topl®.iterrows(), start=1):

print(f"\n>>> Rekomendasi #{idx}")
for elemen in elemen_kunci:

print(f"{elemen:14s}: {row.get(elemen, 'N/A')}")
print(f"Prediksi Skor SD2 : {row['Pred_Score']:.2f}")

sd2_score = row.get("SD2_Score", None)

if isinstance(sd2_score, (int, float, np.float32, np.float64)):
print(f"Nilai Aktual SD2 : {sd2_score:.2f}")

else:
print("Nilai Aktual SD2 : N/A")
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Lampiran 13 Mock-up Desain

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 14 TTD Expert Kopi Specialty

Penulis Skripsi
(3
Devyta Maharan|

Penulis Skripsi
=

Devyta Maharuni

Penulis Skripsi

Devyta Meharani

Penulis Skripsi

Devyta Meharani

Devyta Mabaraal - 2106411050
Teknologl Induntr| Cetak Kemasan

Pallteknlk Neger] Jakarts
Depak - 2024

Kalau boleh tau, meagapa kopl di [ndonesta
tidak diekspor dalam benrok biji yang telab
disangral? Karena bentasarkan Jumal yang saya
baca Indonesia lehih banyak ekspor knpl dnlam
bentuk biji mentah, Dilain sisi, pegars noa-produsen
banydk  elspaor Lopi dalam  benuuk  biji ymg
dmml'nuunlmﬁm

Tiadak ek
Fhspert Nen-
Produsm

Nahi, setcla difokouknn ebservasi-Kak mish satu yang
bikin kita kalab adalah kurena fakior Gdak menyua! kopi
Sangrai untuk end wrer jadi janglauan \omsumenmya
hanya terbatas dif coffee shop alsu komersial only, Salsh
W can untuk meningkatkan hargs jual kopt Gayo
bersenifikasi wdalsh mengolah kopl hingga menjadi
roasled eoffee yang sisp untuk Jigiling dalam kemasan,
Dengan demikian, saya sedang coba melakukan rivet
untuk merancang dan mengembangkan kemasan kopl
Gayo uatuk peluang ekspor.

Menurat Bapal/Kakak, darl segl pengemasan spa
yoog menfadl fakior untuk membell? Apakah darl
materisl/ desaln

Semaa
hatungan
imdlshiln

Keunlkan otsu yang menggambarkan dacrah Aceh
Itu apa?

Orang yang

‘um{lml ke
Acel

Tidak untek
Individn
diluar aeeh

Elemen apa 1a)a yang wa)lb ada pads kemasan kopl
apeclalty Gayo??

Mengetahul,

Pembimbing Skripsi

Novi Purmama San

Mengetabui,

Pm(hi\m:&; Skripsi
v

Novi Pumama Sari

Mengetahui,

Pembimbing Skripsi

(W

Novi Pumama Sari

Mengetahui,

Pembimbing Skripsi

(W

Novi Pumama Sari

Ex

P Seprian Keruya

Expen Panclist

“Ureree - ML - Kerber

Lt

“‘jugtbc B RV £

139
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Lampiran 15 TTD Expert Penentuan Konsep Desain

MASIL CLUSTERING KONSEP KEMASAN KOPI SPECIALTY GAYO
DENGAN METODE K-MEANS OPTIMASI GENETIC ALGORITIIM

Nama Expert : Sutityono
Expert Bidang : Deswe Grofst

Jeee

Konsep 1 Kaonsep 2 Konsep 3
Authentic Colorfull Storable
Eyecatching Bright Colar Salet;
Premium Culturally Goyoness Userfriendly
Inovative Portable _*
Elegant Tastelull
Unigue
| Practical
{ Modern Design

SARAN KONSEP EXPERT PANELIST
Wonagp | = Mdar,
Konep 2 ~ OolorFul)

Eengep 3 ~ Ueeallo

Penulis Dosgn, Per\bimbing Expert Panelist

asari, STpMSIi &L Bulethyory

i Novi Pur

140

SARAN KONSEP EXPERT PANELIST
Kﬂnst(’ | Ohn“\(_ g kﬂl’\‘:!? 21 Cjtuf\u“ : kunr,g(; 3 Uﬂrtfimd‘:«s

Penulis

Dosen Pembimbing Expert Panelist

foca A

Novi Purndma Sari, S.Tp, M.Si

oo WANDA KUWUMA P

SARAN KONSEP EXPERT PANELIST

L'-'“h? | Modern & premivm
\Au.\“r o Trodnenal L tolor pull

Wonsep 3 Tuan Siom |

Expert Panelist

MlT

Penuliy JC. Doseq Pegibimbing

Devyta Mnh‘g'mi Novi Purfidma Sari, S.Tp, M.Si
M.mT:

Anaysa Cahyang §qr. Ps'.,
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Lampiran 16 TTD Expert Morfologi Material dan Bentuk

Morfologi Kemasan Kopi Specialty Gayo

8 Logam Oval Tin
Boxes
L]
AQ, AR, AS, AT, AT, AW
AU, AV, AW
] Kaca
AX, AY AZ, AR,
AAB, AAC, AAD,
AAE

Saran Dari Expert Panelist (Sebutkan) Kesimpulan Expert Panelist

Fibur Lol double Sealed

qundygfbock biaga Jqumr@,

’ Foraly | #loce Saly Mepped | Pader et ok sudels buoga
Stomdlor
Plestit:, palisg #obann forec Kedey ol oli retnon dusibey

ferdag Ferkeih Sugfennability Jopi
talle tehen lames, pydea reagedd
lazh), h-ml@ memdwes sk Deppr

JakartDepok, ' Mare 2030

Mengetahui,

Peneliti | Dosen Pembimbing Expert Panelist
(]
it
DevytaMaharani  Raden Malik Novi Pumama Sari, S.TP, Msi Dupid Kurd

Saran Darl Expart Panollst (Sebutkan) Kesimpulan Expart Panollst

7 Muww‘ du-ﬂm\ b herbenie
gt Pfqm_um

« frodortal Femacan Py Cotak univk
prodh ot Sty el

141

Saran Darl Expert Panelist (Sebutkan)

Kesimpulan Expert Panelist

Falers £ fecnn har
memrlies  benut unie £
Prenarana

trformayy et gangum  Ober,
ptencilibs 1o titar bt |

Py, memilits  Pompodisn' py Cenue i

bentur  Unik £ pranﬁnm
Adefat mengguns e a Biatepd/
keuge,

Secsted degqih  memsfies
(den Hifer puot £ Fidar
Qe et

Takarta/Depok, 3 Uarek 2275

Mengetahui,

Peneliti 1 P:n:ElIl 2

Devyta ﬁEm Raden Malik

Expert Panelist

Dosen Pembyimbing
a

Novi Purnama Sari, S.TB, M.Si T, Ar\Cam

SARAN KONSEP EXPERT PANELIST
Kemason :lmsm medtrinl ahmmuniuen J‘.n'x Tk foban dun merpae

Koalivoy, W

|

il

barcer yang Ju'm it digrolenny Sohagpt —
ol 4 rane
v \m\&m.\ nwl*"ﬂ'H £ "‘:"su h: Jifgaremsiesi. gusor, Ehususoy Penlis |
G o beltes | alespur.
E T e e i
v faza J.a‘ W\.ﬂ \ami.mn 1t..1 B
N Cemnn, U
Jakar/Depok, Devyta Maharani Raden Mulik
Mengedaui,
Peneliti | 2 Dosen F:m‘bimhmg Expent Panelist
@;’ ﬂ& 4
De\mnMahamm Raden Malik Movi Purnana Sati, 5, TP, M.S1 UL
Lampiran 17 TTD Expert Morfologi Gaya Desain dan Impresi
Morfologi Kemasan Kopi Specialty Goyo
L] Logam oval Tin
Bomas
( }
AQ, AR, AS, AT, AT, AW
AU, AV, AW
9 Kaa
AX, A AZ AR,
AAD, AAC, AAD,
AAE —|

Pembimbing

4

Now Purmama Sar, ST, MSE - Ryng Ningtuay, HS

Expert Panelist
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Saran Darl Export Panllst (Sebutkan) Kesimpulan Expert Panelig(

neline | Brghs
: w e k)
Golle desoin Cimple b minmalit ] ' e
e oty komban (mamobuye [ gbapm (L™ 1 yipant
J o AT

[V
+ yodional r’-'k"'k -' Yerral

JabenaDepok, 2o Oyl 247
Mengetahui,
Penelitl 1 Pepelifi 2 Dosen Pembimbing Expert Panclis
Devyts Mahanni ~ Raden Malik Novi Pumama Sari, STP, M.Si WA= Kutumn P
Saran Darl Expert Panellst (Sebutkan) Kesimpulan Expoert Panellst
oo cesein ot kel Terdopot tberope sampel Tur
‘;:.j\‘y& Loty - Py trembla Fesomoen Gpua detdin
Jukera/Depok, ...
Mengetahui,
Peneliti | Peneliti 2 Dosen Pembimbing Expert Panclist
2 A fAnnisa, Gakyeni
Devyta Maharani Raden Malik Novi Punama Sari, $.TP., M.SI
§.Te 00, M, 1.

SARAN EXPERT PANELIST

_E\'Jo?o‘ blkxl‘an 'llﬂPl’tsﬁﬂ'\ (dunﬁ SeSUo§ !*ly:n gcvryle ,J.mh,v

o Cultre
v C&i““'" ¢ hxll(ul
% {usluc:l : Lgronal
% - ira ¥o! ot 3 ;.
W U“tq.“ N u"\‘)r'ﬁ‘ de = ‘\il Latoal Ko Sorgrt hn"'dﬂ \—W X =
v el by, e melat
4 Non-imgrest
Penulis | Penulis 2 Dosen Pembimbing Expert Panelist
Devyta Mahhzini Raden Malik Novi Pumama San, S.TP., M.Si Ade Sapruddin
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Lampiran 18 TTD Expert Validasi Desain dan Regulasi

EVALUASI ELEMEN DESAIN KEMASAN
KOPISPECIALTY GAYO

SARAN EXPERT PANELIST: L
Desoin sudeh Seswi A:nﬂn— Konsep “Modern™ dan Gaya Desain “Minimals*
| lighlghy *Medum Bt
Saran bann?‘ Jimsw‘l‘“ﬂ

ustrasi SnnSO‘ unik by Fresh onkuk ermagan Yopi

Penulis Dosen Pembimbing Expert Panelist
g ’ 4 (M’ Mﬂ *
Devyta Maharani Novi Pumama Sari, S.T.P., M.Si. Mihamma Hovlona By
SARAN EXPERT PANELIST:

o Gl utarin alomenim | aertal gong JBunnLM serat olam (eompasite)

) Composite dori serat alam ;
3 Bd "\l—r\exmu\‘ton "’5' *dour u'ms

:L:?gn i dae U‘Mg

Penulis Dosen Pembimbing Expert Panelist

Devyta Maharani Novi Pumama Sari, S.T.P., M.Si. j[m&#

SARAN EXPERT PANELIST:

3 Nutrion Fact ,Juem J"L"nrf}‘on Sf)’ kareno ;ngrm{-‘an& fo0?. firabica fs‘o',,,-
Y Mamat ynarw(-lv.hr fe Lﬂp

Y Best before Sr.\mﬂp! ¥ camoron pargan

% addtionaly, F-okht ((u.“_— ﬂv:}'

Penulis Dosen Pembimbing Expert Panelist
-7
> /,Q"—* <
Devyta Maharani Novi Purnama Sari, S.T.P., M.SI. Deli Silvia
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Lampiran 19 Logbook Pembimbing Materi

Nama
NIM

Judul Penelitian

LOGBOOK

KEGIATAN BIMBINGAN MATERI

: Devyta Maharani
: 2106411050

Pengembangan Kemasan Kopi Specialty Gayo
Menggunakan Kansei Engineering Berbasis Clustering
dan CNN - LSTM

Nama Pembimbing : Novi Purnama Sari, S.TP, M.Si

[ TANGGAL

CATATAN BIMBINGAN | PARAF PEMBIMBING

20 Januari 2025

Penentuan objek penelitian skripsi,
timeline skripsi dan pengarahan
mengenai kuesioner pendahuluan

1 Februari 2025

Asistensi sampel kemasan

=

)

1 Februari 2025

Asistensi kuesioner pendahuluan

’\
==

10 Februari 2025

Asistensi revisi sampel kemasan

e

24 Februari 2025

Asistensi BAB I, Penulisan State of
the Art

=
L =

28 Februari 2025

Asistensi revisi BAB |

28 Febaruari 2025

Asistensi BAB 11

04 Maret 2025

Asistensi revisi BAB 11 &STA

04 Maret 2025

Asistensi kata Kansei

10 Maret 2025

Asistensi BAB 11

225
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21 Maret 2025

Asistensi revisi BAB 111 dan
Kuesioner SD |

25 Maret 2025

Asistensi hasil konsep desain
kemasan

25 Maret 2025

02 April 2025

02 April 2025

Penentuan konsep desain terpilih

Asistensi Seminar Internasional
(ICSGS 2025)

Kuesioner Semantic Differential 11

02 April 2025

Asistensi BAB [V

12 April 2025 Asistennsi Paper Conference

12 April 2025 Asistensi hasil running element [M
—29_/\;1: 2025 Asiste;si BAB IV o —(y\ R

29 April 2025 gglz’?ﬂ Paper Conference ICSGS (}J‘

e 0 D

08 Juni 2025 :‘B\}S’:gelrlfi revisi jurnal nasional dan W\
l 08 Juni 2025 Asistensi BAB V S P :
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